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MOTTO 

 

“Without commitment we never strart 

Without consistent we never finish 

Tanpa komitmen kita tidak akan pernah memulai 

Tanpa konsisten kita tidak akan pernah selesai” 

(Denzel Wasington) 

 

“Boleh tumbang untuk berkembang, boleh lelah tapi jangan menyerah” 

(Siti Latifah) 
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ABSTRAK 

 

Siti Latifah NIM. 21531151 “Kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Islam di Desa Dwijaya Kecamatan 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.” Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pera organisasi remaja 

masjid dalam membina generasi muda agar memiliki pemahaman dan pengalaman 

ajaran islam secara utuh. Namun, realita dilapangan menunjukkan bahwa sebagian 

remaja masjid kurang memahami nilai-nilai Pendidikan islam, baik dalam aspek 

aqidah, ibadah maupun akhlak. oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kontribusi ikatan remaja masjid Nurul Iman dalam menanamkan nilai-

nilai Pendidikan islam baik itu dibidang aqidah, ibadah dan juga akhlak di Desa 

Dwijaya serta bentuk kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Data dikeumpulkan melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan pengurus, anggota, Pembina ikatan remaja masjid Nurul Iman 

juga dengan perangkat desa Dwijaya. Analisis data dilakukan dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh tentang kontribusi organisasi tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kegiatan ikatan remaja 

masjid nurul iman meliputi rutinan mingguan, bulanan dan juga kegiatan social,  

kontribusi IRMAS Nurul Iman dalam bidang aqidah tercermin melalui kegiatan 

diskusi keislaman, menambah ilmu pengetahuan. Dalam bidang ibadah, IRMAS 

berkontribusi dalam pembiasaan shalat berjamaah, rutin tadarus Al-Qur’an, dan 

juga belajar untuk memimpin yasin dan khutbah jum’at. Adapun dalam bidang 

akhlak, IRMAS menanamkan nilai-nilai seperti sopan santun, tanggung jawab, 

kepedulian sosial, serta menjauhi perilaku negatif melalui kegiatan sosial, gotong 

royong, dan pembinaan etika dalam pergaulan remaja. 

Kata kunci: Ikatan Remaja Masjid, Nilai Pendidikan Islam, Aqidah, Ibadah, 

Akhlak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja umumnya memiliki sifat rasa keingintahuan yang besar 

terhadap suatu hal yang diminatinya. Dan rasa keingin tahuannya tersebut yang 

dapat berdampak positif juga berdampak negatif. Berdampak positif apabila 

yang diminatinya tersebut perkara yang baik dan adanya bimbingan dari orang 

terdekat seperti guru atau orangtuanya sehingga terarah dapat mengembangkan 

potensi kemampuan yang ada dalam dirinya. Begitupun juga dengan 

sebaliknya bahwa jika perkara yang diminatinya yang membawa unsur-unsur 

negatif seperti rasa keingin tahuan dan rasa ingin mencoba meminum-minuman 

keras ketika melihat lingkungan sekitar terutama orang dewasa yang 

mencontohkan perilaku tersebut. Karena jika hal tersebut dibiarkan tanpa 

adanya bimbingan dan arahan dari orangtua dan gurunya, maka akan menjadi 

suatu kebiasaan yang buruk yang dapat merusak akhlak atau moral. Oleh 

karena itu, pada masa remaja ini pentingnya lingkungan yang baik termasuk 

dengan berorganisasi seperti organisasi remaja Masjid.  

Remaja masjid merupakan organisasi yang memiliki keterkaitan dengan 

masjid dan sebagai generasi penerus bangsa dan agama yang diharapkan untuk 

meneruskan cita-cita yang luhur dan budi pekerti yang baik. Remaja Masjid 

perlu dibentuk di masyarakat sebagai wadah generasi muda sebab remaja 

masjid sebagai bentuk pengembangan karakter tanggung jawab dan kepedulian 

sosial pada diri remaja. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai tempat 
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menyalurkan berbagai potensi. Melalui organisasi remaja ini juga diharapkan 

mampu merubah keadaan moral remaja yang ada di desa Dwijaya dan 

berwawasan masa depan yang baik, mengabdi pada masyarakat dan bangsa 

serta dapat berpartisipasi dalam mewujudkan cita-cita pembangunan 

masyarakat. 

Sehingga untuk meningkatkan akhlak remaja dapat dilakukan dengan 

beberapa kegiatan salah satunya melalui kegiatan remaja yang melakukan 

aktivitas ibadah maupun aktivitas sosial. Kegiatan berupa Yasinan Rutin 

seminggu sekali, selain itu juga aktivitas sosial seperti ikut serta membantu 

gotong royong. Kegiatan tersebut bertujuan agar remaja menjadi anak yang 

shalih, baik, beriman dan berakhlak mulia serta menumbuhkan jiwa sosial 

remaja. 

Organisasi remaja masjid menjadi salah satu langkah dakwah Islam bagi 

lingkungan masyarakat secara umum dan bagi remaja secara khusus dalam 

proses pendidikan islam yang diperoleh dari kegiatan pembinaan. Selain itu 

dengan adanya remaja masjid dapat mendukung secara penuh terhadap 

program-program kegiatan masjid seperti penyelenggaraan kegiatan hari besar 

islam, pengajian, kegiatan ramadhan, idul fitri dan idul adha.1 Dengan adanya 

remaja masjid diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman nilai-nilai 

pendidikan Islam kepada remaja. Pendidikan sangat penting bagi remaja dan 

 
1 Danita Rahmi Prasasti, ‘Peran Ikatan Remaja Masjid Nurul Mukmin Dalm Meningkatkan 

Kegiatan Keagamaan Remaja Di Desa Karangasem Tahun 2021/2022’, 2022, 1–10 

<http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/101297>. 
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merupakan landasan utama dan mendasar dalam mewujudkan sebuah 

perubahan.2 

Melihat keberadaan para remaja yang berada di sekitar daerah masjid 

yang ada di masyarakat dengan membentuk suatu organisasi ikatan remaja 

masjid dinilai akan membawa pengaruh dalam kehidupan beragama 

masyarakat. Karena, Remaja masjid merupakan suatu organisasi remaja Islam 

di masyarakat yang mempunyai aspiratif dan representatif. Aspiratif adalah 

mereka mampu mengemban amanat hati nurani umat, menjaga norma-norma 

yang ada di masyarakat (dengan melaksanakan ajaran Islam dengan baik), 

sedangkan representatif adalah mewaliki generasinya sebagai pilar yang 

membela tegaknya ajaran Ilahi diseluruh bumi. Remaja masjid yang 

memahami potensi dalam organisasinya akan ikut serta memikirkan masa 

depan umat Islam, akan datang.3  

Dengan adanya remaja masjid yang turut berjuang menyumbang tenaga 

dan pikirannya untuk memajukan kualitas agama Islam yang dimiliki 

masyarakat dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat Islami, 

seperti : yasin tahlil, pengajian rutin, dan khotmil qur’an. Maka, lama kelamaan 

masyarakat akan merasakan dalam dirinya butuh dengan kegiatan tersebut 

untuk meningkatkan keimanannya kepada Allah. Semua kegiatan yang 

dilakukan oleh remaja masjid masuk dalam jenis pendidikan non formal yang 

dapat mengarah pada pembinaan kehidupan beragama di masyarakat.  

 
2 Umiarso, Pendidikan Pembebasan Dalam Perspektif Barat Dan Timur (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm. 7. 
3 Umar Jaeni, Panduan Remaja Masjid, (Surabaya: CV. Alfa Surya Grafika, 2003), hlm. 

1 
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Dalam UU No. 20/2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, tercantum 

pengertian pendidikan : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.4  

Dalam UU No. 2/2003 bab VI pasal 13 yang berisi tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas : 

pendidikan formal, pendidikan informal, pendidikan non formal.5 Maksud dari 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan di Sekolah melalui 

kegiatan belajar-mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. 

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 

Sedangkan pendidikan non formal adalah bentuk pendidikan yang 

diselenggarakan dengan sengaja, tertib, terarah dan berencana diluar kegiatan 

persekolahan, serta pembina, peserta, cara penyampaian, dan waktu yang 

dipakai disesuaikan dengan keadaan yang ada.  

Berdasarkan pengertian di atas bahwa pendidikan tidak hanya diperoleh 

di dalam kegiatan kemasyarakatan seperti organisasi-organisasi yang ada di 

masyarakat. Dengan demikian untuk mendeteksi karakter atau nilai seseorang 

harus melalui keikut sertaan kegiatan yang ada di dalam lingkungan tempat 

tinggal. Nilai difungsikan untuk mengarahkan, mengendalikan dan 

menentukan tingkah laku seseorang, karena nilai dijadikan standar perilaku. 

 
4 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2010), hlm. 2.  

5 Ibid, hal 9 
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Perilaku seseorang dikatakan baik apabila sesuai dengan nilai yang dipercaya 

atau diterapkan pada lingkungannya. 

Masjid bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga pusat pendidikan dan 

pembinaan umat, terutama bagi generasi muda. Ikatan Remaja Masjid sebagai 

wadah aktivitas remaja Islam di lingkungan masjid memiliki peran vital dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam, seperti akhlak mulia, kejujuran, 

tanggung jawab, kerja sama, serta semangat ukhuwah Islamiyah. Melalui 

berbagai kegiatan seperti kajian keislaman, pelatihan keterampilan, pengajian 

remaja, dan kegiatan sosial, ikatan remaja masjid menjadi media efektif dalam 

menyampaikan nilai-nilai keislaman secara aplikatif dan menyenangkan. 

Namun demikian, tidak semua masyarakat menyadari pentingnya peran ikatan 

remaja masjid, terutama di lingkungan pedesaan yang kadang masih minim 

fasilitas atau dukungan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut 

mengenai bagaimana “kontribusi nyata dari katan Remaja Masjid dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam di Desa Dwijaya Kecamatan 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.”, khususnya di wilayah pedesaan, agar 

keberadaan mereka semakin diakui dan diberdayakan dengan baik. Melalui 

penelitian ini, penulis ingin menggambarkan bentuk-bentuk kegiatan yang 

dilakukan oleh Ikatan Remaja Masjid di desa dan juga Nilai-Nilai yang 

ditanamkan dari Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman baik itu dalam bidang 

aqidah, ibadah maupun akhlak. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar masalah yang dikaji lebih 

terarah maka perlu diadakan pembatasan masalah yaitu dimana masalah yang 
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dikaji hanya difokuskan pada Kontribusi Ikatan remaja masjid Nurul Iman 

dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan di Desa Dwijaya. Nilai-nilai 

Pendidikan yang dibahhas meliputi aqidah,  ibadah dan akhlak. Dan penelitian 

ini hanya dilakukan di wilayah Desa Dwijaya Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas, sehingga temuan tidak digeneralisasikam ke wilayah 

lain. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Bellrdasarkan dari latar belllakang diatas maka pellnelllitian ini bellrjudul 

“Kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Pendidikan di Desa Dwijaya Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi 

Rawas”. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan ikatan remaja masjid Nurul Iman 

desa Dwijaya ? 

2. Bagaimana kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam 

menanamkan nilai-nilai pendididkan islam yang ditanamkan oleh Ikatan 

Remaja Masjid di desa Dwijaya dalam bidang aqidah ? 

3. Bagaimana kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam 

menanamkan nilai-nilai pendididkan islam yang ditanamkan oleh Ikatan 

Remaja Masjid di desa Dwijaya dalam bidang ibadah ? 

4. Bagaimana kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam 

menanamkan nilai-nilai pendididkan islam yang ditanamkan oleh Ikatan 

Remaja Masjid di desa Dwijaya dalam bidang akhlak ? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
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Tujuan pellnelllitian mellrupakan bellntuk gambaran tellntang arah yang akan 

dituju dalam melllakukan pellnelllitian. Tujuan pellnelllitian harus mellngacu pada 

folkus pellnelllitian, sellhingga tujuan pellnelllitian dalam pellnelllitian ini yaitu :  

1. Untuk mengidentifikasikan bentuk-bentuk kegitan remaja masjid Nurul 

Iman untuk meningkatkan nilai-nilai Pendidikan agama di desa dwijaya 

2. Untuk mengetahui kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan ialam di Desa Dwijaya dalam bidang 

aqidah 

3. Untuk mengetahui kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan ialam di Desa Dwijaya dalam bidang 

ibadah ? 

4. Untuk mengetahui kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan ialam di Desa Dwijaya dalam bidang 

akhlak ? 

Manfaat pellnelllitian mellrupakan kolntribusi apa yang akan dibellrikan 

selltelllah selllellsai melllakukan pellnelllitian. Kellgunaannya dapat bellrupa kellgunaan 

yang bellrsifat tellolritis dan kellgunaan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam pellnelllitian ini dapat mellmbellrikan wawasan pellmikiran dan 

pellngelltahuan tellrutama dalam masalah meningkatkan nilai-nilai Pendidikan 

agama pada remaja di Desa Dwijaya 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Pellnellliti dapat mellnambah pellngelltahuan tellrkait dellngan kontribusi 

ikatan remaja masjid untuk meningkatkan nilai-nilai pendidikan islam 

di desa dwijaya 

b. Bagi Pellmbaca Hasil pellnelllitian ini dapat mellmbellrikan rellfellrellnsi untuk 

mellnambah dan mellngellmbangkan pellngelltahuan dalam mellningkatkan 

nilai-nilai pendidikan islam pada remaja di Desa Dwijaya baik itu 

dalam bidang aqidah, ibadah maupun akhlak. 

E. Kajian Terdahulu 

Untuk mellnghindari duplikasi, pellnellliti melllakukan pellnelllusuran 

tellrhadap pellnelllitian-pellnelllitian tellrdahulu. Bellrdasarkan hasil pellnelllusuran 

pellnelllitian tellrdahulu, dipellrollellh bellbellrapa masalah yang bellrkaitan dellngan 

masalah yang akan ditellliti: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Armika pada tahun 2022 dengan judul 

“Peran Ikatan Remaja Masjid Jami’atul Khoir Dalam Memberikan 

Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Remaja Di Desa 

Namang Armika Program Pascasarjana Iain Syaikh Abdurahman Siddik 

Bangka Belitung”. Penelitian mengangkat permasalahan peran ikatan 

remaja masjid dan kegiatan-kegiatannya dalam memberikan pemahaman 

nilai-nilai pendidikan Islam pada remaja di Desa Namang, serta 

mengetahui kondisi pelaksanaan nilai-nilai pendidikan Islam pada remaja 

di Desa Namang Dengan kegiatan-kegiatan yang ada di dalam ikatan 

remaja masjid Jami’atul Khoir, diharapkan remaja dapat membentengi 

kehidupannya dengan suasana keislaman. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif, yaitu memberikan laporan hasil penelitian dengan 
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mendeskripsikan serta memaparkan data-data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi serta dokumentasi. 

Pada penelitian terdahulu ini terfokus pada kegiatan-kegiatan yang 

memberikan pemhaman kepada remaja masid sedangkan penelitian ini 

terfokus pada kontribusi dari ikatan remja masjid dalam menanamkan 

nilai-nilai Pendidikan islam di bidang aqidah, ibadah dan akhlak. 

kemudian perbedaaan pada penelitian terdahulu terletak pada lokasi yang 

diteliti. Pada penelitian Saudara Armika lokasi yang diteliti adalah Desa 

Namang sedangkan pada penelitian ini lokasi yang diteliti yaitu Desa 

Dwijaya Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. 

2. Penelitian tentang “Peran Ikatan Remaja Masjid Nurul Mukmin Dalam 

Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Remaja Di Desa Karangasem” 

Tahun 2021/2022 Oleh Danita Rahmi Prasasti G 000 180 192 Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini dilatar belakangi karena remaja 

masjid membutuhkan sebuah pelatihan manajemen masjid, manajemen 

dakwah serta kepemimpinan dalam berorganisasi. Namun Ikatan remaja 

masjid hanya dapat dilihat pada kepanitian acara-acara hari besar islam 

saja atau pengajian. Sehingga selain hari raya besar peran mereka yang 

religius, dan kepemudaan tidak begitu terlihat. Maka dari itu Ikatan 

Remaja Masjid Nurul Mukmin mengajak remaja agar dapat aktif 

mengikuti kegiatan keagamaan meliputi programprogram kegiatan yang 

sudah dibentuk dan meningkatkan kegiatan keagamaan remaja di Desa 

Karangasem. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Ikatan 
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Remaja Masjid Nurul Mukmin dalam meningkatkan kegiatan keagamaan 

remaja di Desa Karangasem tahun 2021/2022. 

 Pada penelitian terdahulu ini terfokus pada cara meningkatakan 

kegiatan keagamaan dari ikatan remaja masjid di Desa Karangasem. 

Selain itu penelitian dari saudara Danita Rahmi Prasasti ini lebih focus 

pada manajemen dakwah dan organisasi sedangkan pada penelitian ini 

peneliti berfokus padakontribusi yang dilakukan ikatan remaja masjid 

dalam menanamkan nilia-nilai Pendidikan islam baik itu dibidang aqidah, 

ibadah dan akhlak. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hengki Piktiarno pada tahun 2019 yang 

berjudul “Peran Ikatan Remaja Masjid Dalam Membentuk Akhlak 

Remaja Di Desa Sukadana Sungai Rotan Muara Enim”. Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Palembang. Berdasarkan penelitian ini 

terdapat persamaan yakni sama-sama membahas tentang bagaimana 

organisasi remaja masjid dalam membentuk perilaku remaja dengan 

kegiatan-kegiatan keislaman karena dengan memberikan kegiatan dapat 

merubah pemikiran dan tingkah laku remaja yang mudah dapat 

dipengaruhi oleh media massa. Sedangkan perbedannya, penelitian 

terdahulu ini hanya terfokus pada pembentukan akhlak remaja saja 

sedangkan pada penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu aqidah, ibadah 

dan akhlak. 

4. Penelitian oleh Ferli Agus Kurniawan pada tahun 2019 dengan judul 

“Kontribusi Remaja Masjid Al-Ilyas Dalam Pembentukan Karakter 

Remaja Di Kelurahan Pasr Kidul Kecamatan Purwokerto Barat 
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Kabupaten Banyumas”.  Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

kontribusi pelaksanaan pembentukan karakter remaja melalui kegiatan 

organisasi remaja masjid Masjid Al-Ilyas Di Kelurahan Pasr Kidul 

Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas. Perbedaan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Saudara Ferli Agus Kurniawan ialah pada 

focus penelitian dan juga lokasi penelitian. Pada penelitian terdahulu ini 

lebih focus pada pelaksanaan pembentukan karakter remaja melalui 

organisasi remja masjid sedangkan pada penelitian ini tidak hanya pada 

karakter saja tetapi pada penanaman Pendidikan islam yaitu dari segi 

aqidah, ibadah dan akhlak. selain itu lokasi penelitian dari Saudara Ferli 

yaitu di Kelurahan Pasr Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten 

Banyumas sedangkan pada penelitian ini dilakukan di Desa Dwijaya. 

Perbedaan penelitian ini dengan keempat penelitian terdahulu ialah 

focus utana pada penelitian. Pada penelitian ini peneliti mengarahkan 

focus penelitian  yaitu kontribusi dari iktan remaja masjid di bidang 

aqidah, ibadah dan akhlak. Begitupun objek penelitian, pada penelitian ini 

objeknya yaitu anggota , pengurus juga Pembina ikatan remaja masjid 

Nurul Iman,  perangkat desa Dwijaya dan juga ada Orang tua dari anggota 

Ikatan remaja Masjid Nurul Iman desa Dwijaya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid 

1. Pengertian Kontribusi  

Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaita contrihnte, 

contribution, maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan 

diri maupun sumbangan. Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu 

contribute, contribution, maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, 

melibatkan diri maupun sumbangan. Berarti dalam hal ini kontribusi 

dapat berupa materi atau tindakan. Hal yang bersifat materi misalnya 

seorang individu memberikan pinjaman terhadap pihak lain demi 

kebaikan bersama. Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu 

berupa perilaku yang dilakukan oleh individu yang kemudian 

memberikan dampak baik positif maupun negative terhadap pihak lain. 

Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang yaitu pemikiran, 

kepemimpinan, profesionalisme, financial, dan lainnya.6 Menurut 

kamus ilmiah popular, kontribusi berarti sumbangan atau sokongan. 

Sedangkan menurut kamus Cambridge, kontribusi adalah "something 

that you do give to help procedure or achieve something together with 

other people, or to help make something successful" (sesuatu yang 

 
6 1N Yudi Bakti, “analisis kontribusi pemberian beasiswa djarum terhadap peningkatan 

prestasi akademik mahasiswa penerima tahun 2010/2011 daerah istimewa yogyakarta” dalam 

http://eprints.uny.ac.id/7955/ diakses pada 20 maret 2025. 
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dilakukan atau diberikan untuk membantu produksi atau mencapai 

sesuatu untuk membantu mencapai kesuksesan). Jadi dapat 

disimpulkan dari beberapa pengertian di atas bahwa kontribusi adalah 

upaya yang dilakukan untuk membantu seseorang dalam mencapai 

kesuksesan. Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa orang dalam 

mencapai tindakan. 

Kontribusi menurut kamus bahasa Indonesia adalah sumbangan 

atau pemberian. Jadi kontribusi adalah pemberian adil setiap kegiatan, 

peranan, masukan ide, dan lain sebagainya. Menurut kamus ekonomi 

kontribusi adalah suatu yang diberikan bersama-sama dan pihak lain 

untuk tujuan biaya atau kerugian tertentu bersama-sama.7 Menurut 

Dany H. kontribusi diartikan sebagai uang sumbangan atau sokongan.8 

Yandianto mengartikan “kontribusi sebagai sokongan berupa 

uang”.9 Pengertian tersebut mengartikan bahwa kontribusi dalam ruang 

lingkup yang jauh lebih sempit lagi yaitu kontribusi sebagai bentuk 

bantuan yang dikeluarkan oleh individu atau kelompok dalam bentuk 

uang saja atau sokongan dana. Sama dengan pengertian kontribusi 

menurut Soejono Soekanto mengartikan kontribusi “sebagai bentuk 

iuran uang atau dana. Bantuan tenaga, bantua pikiran, bantuan materi, 

dan segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu 

 
7 T. Guritno, Kamus Besar Bahasa Indonesia Dan Kamus Ekonom, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1992). Cet-ke 11. 
8 Dany H, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya: Gita Media Press, 206), hlm. 267. 
9 http://yandianto//pengertian-definisi.com/lonsep-dan-pengertian-kontribusi/”.com/html. 

diakses pada tanggal 25 maret 2025. 
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suksesnya kegiatan pada suatu forum, perkumpulan dan lain 

sebagainya.10 

Menurut T Guritno, kontribusi adalah sesuatu yang diberikan 

bersama sama dengan pihak lain utnuk tujuan biaya, atau kergian 

tertentu atau bersama.11 Menurut Buchari Alma kontribusi adalah 

sebagai tindakan berupa prilaku yang dilakukan oleh individu yang 

kemudian memberikan dampak baik positif maupun negatif terhadap 

pihak lain.12 Sedangkan menurut Irham Fahmi kontribusi adalah 

memberikan segala kemampuan, bakat motivasi, kualitas, pelayanan, 

loyalitas, dedikasi, dan tekad untuk keberhasilan visi organisasi.13 

Kontribusi menurut Soerjono Soekanto adalah bentuk partisipasi atau 

keterlibatan aktif sesorang dalam kehidupan social yang memberikan 

pengaruh terhadap proses pembangunan sosisal. Dalam konteks social, 

kontribusi dimaknai sebagai bentuk partisipasi atau keterlibatan aktif 

seseorang atau kelompok dalam suatu kegiatan demi mencapai tujuan 

Bersama.14 Jadi, bias diartikan bahwa kontribusi ikatan remaja masjid 

adalah bentuk partisipasi aktif dari sekelompok remaja untuk menjapai 

tujuan yang sama. 

Pengertian kontribusi posistif adalah kontribusi tersebut membuat 

sebuah kemajuan, bukan buat gagal suatu tujuan. Kontribusi dapat 

 
10 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengertian, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 269. 
11 T. Guritno, Kamus Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 1992), hlm. 76 
12 Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islami, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 151 
13 Irham Fahmi, Etika Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 223 
14 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 

hlm. 63 
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diartikan sebagai tindakan atau upaya yang dilakukan seseorang atau 

kelompok untuk membantu dan memberikan manfaat dalam konteks 

tertentu. Ketika berbicara tentang kontribusi untuk organisasi, hal ini 

merujuk pada upaya yang dilakukan seseorang untuk memberikan 

pengaruh positif dan meningkatkan kinerja serta tujuan organisasi 

tersebut. 

Menurut Azyumardi Azra, organisasi keagamaan seperti remaja 

masjid termasuk dalam bentuk pendidikan nonformal yang sangat 

penting dalam pembinaan generasi muda. Dalam beberapa karya dan 

pandangannya, Azyumardi Azra menyatakan bahwa: 

Pendidikan nonformal keagamaan adalah bagian dari sistem 

pendidikan Islam yang berperan melengkapi pendidikan formal, dengan 

fokus pada pembentukan akhlak, penguatan nilai-nilai agama, dan 

keterlibatan sosial. Organisasi seperti remaja masjid menjadi pusat 

aktivitas belajar yang fleksibel dan kontekstual, serta dekat dengan 

realitas sosial masyarakat.15 

Kontribusi organisasi nonformal seperti Ikatan Remaja Masjid 

dalam pendidikan Islam menurut Azyumardi Azra mencakup: 

a. Pembentukan Karakter Islam 

Remaja masjid mendidik anggotanya untuk memiliki akhlak mulia, 

semangat ukhuwah, serta tanggung jawab sosial dan spiritual. 

 
15 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2021), hlm. 108–112 
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b. Penyemaian Nilai-nilai Keislaman 

Melalui kegiatan seperti pengajian, TPA, dan peringatan hari besar 

Islam, organisasi ini menjadi sarana internalisasi nilai aqidah, 

ibadah, dan moralitas Islam. 

c. Penguatan Identitas Keislaman Remaja 

Remaja yang aktif di masjid akan tumbuh dengan identitas 

keagamaan yang kuat, menjadi benteng dari pengaruh negatif 

lingkungan luar. 

d. Pelatihan Kepemimpinan dan Keterampilan 

Organisasi remaja masjid memberikan ruang bagi anggotanya untuk 

belajar memimpin, mengorganisasi acara, berkomunikasi, serta 

mengambil peran dalam masyarakat. 

Kontribusi untuk organisasi dapat dilakukan oleh individu, 

kelompok, atau bahkan perusahaan. Setiap kontribusi yang diberikan 

dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan dan 

keberhasilan organisasi tersebut. Kontribusi yang diberikan kepada 

organisasi memiliki berbagai manfaat dan pentingnya tidak dapat 

diabaikan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa kontribusi untuk 

organisasi itu penting: 

a. Meningkatkan Kinerja Organisasi: Kontribusi yang diberikan oleh 

individu atau kelompok dapat membantu meningkatkan kinerja 

dan efektivitas organisasi. Dengan adanya kontribusi yang 

berfokus pada pemecahan masalah, inovasi, atau peningkatan 
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proses kerja, organisasi dapat mencapai tujuan mereka dengan 

lebih efisien. 

b. Memperkuat Keberlanjutan: Kontribusi yang baik dapat membantu 

organisasi dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang 

terjadi di lingkungan sekitarnya. Dengan adanya berbagai 

kontribusi yang berkualitas, organisasi dapat menjadi lebih adaptif 

dan mampu bertahan dalam jangka panjang. 

c. Memperluas Jaringan dan Koneksi: Melalui kontribusi yang 

diberikan, individu atau kelompok dapat memperluas jaringan dan 

koneksi mereka. Ini dapat membantu dalam membangun hubungan 

yang kuat dengan orang-orang dalam industri yang sama atau 

sejenis, yang pada gilirannya dapat membawa peluang baru bagi 

organisasi tersebut. 

d. Mengembangkan Keterampilan dan Pengetahuan: Kontribusi 

untuk organisasi juga dapat berarti kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman 

baru. Dengan berkontribusi dalam proyek-proyek tertentu atau 

terlibat dalam kegiatan organisasi, individu dapat memperluas 

lingkup kompetensi mereka. 

e. Meningkatkan Kepuasan Pribadi: Kontribusi yang dilakukan 

dengan niat tulus untuk membantu organisasi dapat memberikan 

rasa pencapaian dan kepuasan pribadi. Melihat hasil dari kontribusi 

yang diberikan dan pengaruh positif yang dihasilkan dapat menjadi 
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dorongan yang luar biasa untuk terus memberikan kontribusi yang 

lebih baik.16 

2. Pengertian Ikatan Remaja Masjid 

Remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari 

anak - anak menuju dewasa atau dapat dikatakan bahwa masa remaja 

adalah perpanjangan masa kanak - kanak sebelum mencapai masa 

dewasa. Remaja masjid merupakan suatu organisasi atau wadah 

perkumpulan remaja muslim yang menjadikan masjid sebagai pusat 

aktivitasnya. Untuk pembinaan remaja bisa dilakukan dengan berbagai 

cara dan sarana yang ada, salah satunya melalui remaja masjid, yaitu 

suatu organisasi atau wadah perkumpulan remaja muslaim yang 

menggunakan masjid sebagai pusat aktivitas. Remaja masjid merupakan 

suatu alternative pembinaan remaja yag terbaik. Melalui organisasi ini, 

mereka memperoleh ligkungan yang islami serta mengembangkan 

kreativitas. 

Menurut  C.S.T. Kansil, Remaja masjid merupakan suatu wadah 

bagi remaja Islam yang cukup efektif dan efisien untuk melaksanakan 

aktivitas pendidikan Islam. Remaja-remaja berkepribadian muslim ini 

dapat melanjutkan harapan bangsa menuju cita-cita yang luhur dan 

berbudi pekerti yang baik sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar tahun 1945, adalah untuk mensejahterakan kesejahteraan umum, 

 
16 Bagaimana Kontribusi dapat Membantu Organisasi dan Meningkatkan Kinerja? - 

PerpusTeknik.com. di akses 17 Mei 2025. 

https://perpusteknik.com/kontribusi-untuk-organisasi/
https://perpusteknik.com/kontribusi-untuk-organisasi/
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mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 

yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.17 

Ikatan Remaja Masjid adalah kepanjangan dari ikatan remaja 

masjid atau sering disebut juga dengan Ikatan Remaja Masjid, Resma 

atau yang lainnya. Ikatan remaja masjid merupakan suatu organisasi para 

remaja untuk memakmurkan masjid. Suatu perkumpulan pemuda yang 

melakukan aktivitas sosial dan ibadah di lingkungan masjid. Maka peran 

sosial keagamaannya sangat diperlukan dan muktlak keberadaannya, 

untuk mengadakan pembinaan dan pengembangan dalam memakmurkan 

masjid, guna meningkatkan pendidikan Islam dengan penuh semangat, 

kerja keras, dan ikhlas dalam beraktivitas. Sehingga fungsi dinamika 

masjid itu sendiri dapat dipertahankan kelanggengannya.18 Ikatan remaja 

masjid adalah suatu wadah organisasi keislaman yang terdiri dari para 

remaja disekitar lingkungan masjid untuk melakukan kegiatan 

pembinaan keagamaan, Pendidikan, social, dan kemasyarakatan. 

Menurut Ramayulis, Remaja masjid adalah generasi muda islam yang 

berkumpul dan berorganisasi di lingkungan masjid untuk menjalankan 

aktivitas keagamaan, Pendidikan, dan social kemasyarakatan. 19 

Remaja Masjid merupakan suatu organisasi atau wadah 

perkumpulan remaja Islam yang menggunakan masjid sebagai pusat 

aktivitasnya. Dalam buku panduan remaja masjid dijelaskan “Bahwa 

 
17 C. S. T. Kansil, Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, (Jakarta: PT. Pradya 

Paramita, 1991). 42_JSA Vol 1 No 1 2017. 
18 Zulmaron, Peran Sosial Keagamaan Remaja Masjid Di Kelurahan Pipa Reja 

Kecamatan Kemuning Palembang, Jurnal Vol 1. No 1 (2017), hlm 41-42. 
19 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 131 
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remaja masjid adalah sekelompok remaja atau pemuda yang berkumpul 

di masjid dan melakukan kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk 

memakmurkan masjid”.  

Remaja Masjid adalah suatu organisasi kepemudaan Islam yang 

bernaung di bawah Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) untuk membina 

remaja dalam memahami, menghayati dan mengamlkan ajaran Islam. 

Jadi yang dimaksud adalah suatu organisasi Islam bagi para remaja untuk 

memberikan pembinaan bidang keagamaan islam, guna mewariskan 

ajaran agama islam terhadap para remaja yang kegiataanya bertimpa 

pada masjid. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja masjid 

adalah suatu organisasi remaja yang memiliki peran dan fungsi dalam 

ruang lingkup kegamaan, dan menjadikan masjid sebagai wadah untuk 

pengembangan nilai-nilai kegiatan keIslaman, agar pemuda atau remaja 

betul-betul dapat menjadi harapan keluarga, agama, dan negara, maka 

mereka harus mendapatkan bimbingan dan arahan yang sebaik-baiknya 

dalam kaitan masjid, maka perlu dibentuk dan dikembangkan apa yang 

disebut dengan remaja masjid. 

3. Dasar Hukum Pembentukan Remaja Masjid  

Organisasi remaja masjid dapat dikategorikan sebagai pendidikan 

keagamaan yang bersifat di luar sekolah yang senantiasa menanamkan 

akhlak yang luhur dan mulia, meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan 

keagamaan.  
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Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.6/2003 

bab VI pasal 30 menjelaskan bahwa: Pendidikan Keagamaan berfungsi 

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang dapat 

memahami dan mengamalkan nilai- nilai ajaran agamanya atau menjadi 

ahli ilmu. 

Maka dari itu pendidikan keagamaan merupakan faktor terpenting 

yang harus ada dalam diri seorang muslim untuk membekali dirinya 

dalam keimanan yang kuat. Pembentukan remaja masjid merupakan 

suatu langkah strategis yang perlu dikembangkan di setiap organisasi 

agar mereka mendapatkan legalitas.  

Adapun dasar hukum pembentukan remaja masjid, terdapat 

dalam fIkatan Remaja Masjid Allah dalam QS. Al Kahfi (18):13: 

هِمْ وَزِدْنٰهُمْ هُدًى  ۝١ ِ
مَنُوْا بِرَب 

ٰ
 ا
ٌ
هُمْ فِتْيَة ِّۗ اِنَّ ِ

حَق 
ْ
هُمْ بِال

َ
بَا
َ
يْكَ ن

َ
قُصُّ عَل

َ
حْنُ ن

َ
 ن

Terjemahnya:  

“Kami bercerita kepadamu (Muhammad) dengan jujur. 

Sesungguhnya mereka adalah para pemuda yang beriman kepada 

Tuhan mereka, dan Kami juga memberi petunjuk tambahan kepada 

mereka. “ 

4. Tujuan Remaja Masjid  

Remaja Masjid sebagai salah satu bentuk organisasi kemasjidan 

yang dilakukan para remaja Islam yang memiliki komitmen dakwah. 

Organisasi ini dibentuk bertujuan untuk mengorganisir kegiatan-kegiatan 

memakmurkan masjid. Remaja masjid sangat diperlukan sebagai alat 

untuk mencapai tujuan dakwah dan wadah bagi remaja muslim dalam 
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beraktivitas di masjid. Keberadaan remaja masjid sangat penting karena 

dipandang memiliki posisi yang cukup strategis dalam kerangka 

pembinaan dan pemberdayaan remaja muslim di sekitarnya. Itu sebabnya 

remaja masjid merupakan kelompok usia yang sangat professional juga 

sebagai generasi harapan, baik harapan bagi dirinya sendiri, keluarga, 

masyarakat, agama, bangsa, dan negara.  

Dalam konteks kemasjidan, generasi muda juga menjadi tulang 

punggung dan harapan besar bagi proses kemakmuran masjid pada masa 

kini dan mendatang. Sebab, mereka adalah kader-kader umat Islam yang 

perlu di persiapkan untuk menjadi pemimpin masa depan. Hal ini bukan 

berarti dalam masa pubertas (remaja) mereka tidak bisa melakukan yang 

berguna. Bagi mereka yang sangat penting adalah pembinaan, sehingga 

mereka dapat memahami Islam dengan benar, dan pada akhirnya bisa 

turut berperan dalam gerakan dakwah Islam.20 

Tujuan organisasi remaja masjid adalah untuk menarik para remaja 

lain agar melaksanakan shalat berjamaah, menuntut ilmu(tholabul ilmi), 

serta ikut melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang bermanfaat 

agar mereka terhindar dari perbuatan menyimpang yang biasanya 

dilakukan oleh para remaja pada umumnya sehingga menjadikan para 

remaja memiliki akhlak yang baik. Organisasi remaja masjid juga 

bertujuan untuk membantu pengurus masjid menjalankan berbagai 

 
20 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Al-Kautsar, 2005), 

hlm. 3 
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program yang akan dilaksanakan sehingga takmir masjid bebannya 

lebih ringan dan berfungsi memajukan kualitas keimanan masyarakat.21 

5. Fungsi Remaja Masjid 

Ikatan remaja masjid sangat berperan penting bagi remaja, karena 

dengan adanya pembinaan keagamaan yang ada di dalam ikatan remaja 

masjid, dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap diri seorang 

remaja. Adapun peran dan fungsi remaja masjid sebagai berikut:  

a. Memakmurkan Masjid. Remaja masjid adalah organisasi yang 

memiliki keterkaitan dengan masjid. Diharapkan anggotanya aktif 

datang ke masjid, untuk melaksanakan Salat berjamaah bersama 

dengan umat Islam yang lain  

b. Pendukung Kegiatan Takmir Masjid. Sebagai anak organisasi takmir 

masjid, remaja masjid harus mendukung program dan kegiatan 

induknya. Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan tertentu, seperti 

salat jum’at, penyelenggaraan kegiatan ramadan, Idul Fitri dan Idul 

Adha dan lain sebagainya. 22 

 Remaja masjid merupakan suatu komunitas tersendiri di dalam 

masjid. Mereka adalah kader, yang juga berupaya membentengi remaja 

agar tidak terjerumus ke dalam tindakan kenakalan yang meresahkan 

orang banyak. Kehadiran mereka menambah makmurnya masjid dan 

meringankan tugas pengurus masjid. Misalnya dalam pelaksanaan 

 
21 Alief Fikar E, Irfan Sanusi, dan Asep Iwan S, “Impementasi Perencanaan Program Ikatan 

Remaja Masjid dalam Meningkatkan Kemakmuran Masjid”, Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 4, 

No.4 (2019), hlm. 429-430 
22 Rahmah, Ahmad Nashir, and Abd. Aziz Ridha, ‘Peran Remaja Masjid Raodatul 

Jannah Di TPA An-Nur Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep’, JURNAL 

PILAR: Jurnal Kajian Islam Kontemporer ISSN: 1978-5119, 11.2 (2020), hlm. 101–10  
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shalat jum’at, pengurus masjid dapat melibatkan remaja masjid sebagai 

muadzin, bilal, khatib, pembaca pengumuman masjid, dan lain 

sebagainya.  

Kegiatan-kegiatan mereka bermanfaat tidak hanya untuk 

kepentingan mereka sendiri, tetapi juga untuk kepentingan remaja 

umumnya dan masyarakat luas. Di dalam masyarakat, remaja masjid 

mempunyai kedudukan yang khas, berbeda dengan remaja kebanyakan. 

Mereka menyandang nama masjid : tempat suci, tempat ibadah, rumah 

Allah. Mereka hendaklah menjadi teladan bagi remaja - remaja lainnya, 

dan ikut membantu memecahkan berbagai problematika remaja di 

lingkungan masyarakatnya.23 Ketika para remaja menghadapi problem, 

dari tingkat kenakalan hingga dekadensi moral sekalipun, remaja 

masjid dapat menunjukkan kiprahnya melalui berbagai kegiatan. Jika 

paket kegiatan yang di tawarkan menarik perhatian dan simpatik, 

mereka bisa diajak mendatangi masjid, mengikuti kegiatan-kegiatan di 

masjid dan jika perlu mengajak mereka menjadi anggota remaja masjid.  

Dengan demikian, kiprah remaja masjid akan dirasakan manfaat 

dan hasilnya manakala mereka bersungguh - sungguh dan aktif dalam 

melakukan berbagai kegiatan, baik dimasjid maupun didalam 

masyarakatnya. Hal ini membuktikan bahwa remaja masjid tidak pasif 

dan eksklusif, peka terhadap problematika masyarakatnya. Sehingga 

keberadaannya benar-benar memberi arti dan manfaat bagi dirinya 

 
23 Zakiyah Darajat, Remaja Harapan dan Tantangan, (Jakarta : Ruhama, 2007), Cet. II, 

hlm. 20-22 
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sendiri, kelompoknya, dan masyarakat. Di samping itu, citra masjid pun 

akan menjadi baik dan akan semakin makmur.24 

Ikatan Remaja Masjid (IRM) merupakan organisasi kepemudaan 

yang berfungsi sebagai wadah pembinaan generasi muda agar memiliki 

karakter Islami, kecakapan sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan 

masyarakat. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid dalam kegiatan 

keagamaan dapat dilihat melalui perannya sebagai penggerak, 

pelaksana, fasilitator, edukator, dan teladan bagi masyarakat, terutama 

di lingkungan masjid. 

Kontribusi adalah segala bentuk partisipasi, sumbangan tenaga, 

pikiran, waktu, atau kemampuan dalam mencapai tujuan tertentu.25 

Dalam konteks remaja masjid, kontribusi berarti keikutsertaan aktif 

dalam menjalankan kegiatan keagamaan, sosial, pendidikan, serta 

memakmurkan masjid.26 

Kontribusi tersebut dapat dikaji melalui tiga landasan teori utama: 

a. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid dalam Bidang Aqidah 

Bidang aqidah berkaitan dengan keimanan yang bersifat dasar 

dalam ajaran Islam. Ikatan remaja masjid berperan memperkuat 

aqidah melalui berbagai bentuk kegiatan keagamaan, antara lain: 

1. Pengajian Mingguan 

Pengajian mingguan berfungsi meningkatkan pemahaman 

anggota terhadap dasar-dasar keimanan, tafsir, tauhid, serta 

 
24 Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembanga Anak dan Remaja, (Bandung : Remaja Rosda 

Karya, 2006), cet VII, hlm. 210 
25 KBBI, “Kontribusi,” Badan Bahasa Kemendikbud, 2020. 
26 Muhaimin, Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 102. 
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akhlak. Pengajian rutin dapat menumbuhkan kedisiplinan 

sekaligus menghindarkan remaja dari pengaruh negatif.27 

2. Pengajian Bulanan (Kajian Umum) 

Kajian bulanan menghadirkan ustaz atau penceramah dari 

luar, sehingga menambah wawasan dan memperdalam 

keilmuan tauhid, sirah Nabawiyah, dan nilai keislaman lain. 

Kegiatan ini bukan hanya untuk anggota ikatan remaja masjid, 

tetapi juga masyarakat.28 

3. Kegiatan Tadabur Alam 

Tadabur alam yang disertai kajian keagamaan dapat 

memperkuat keyakinan terhadap kebesaran Allah. Aktivitas 

outdoor seperti ini sering digunakan sebagai metode 

pembinaan iman bagi remaja.29 

b. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid dalam Bidang Ibadah 

Bidang ibadah mencakup seluruh kegiatan ritual yang 

menghubungkan manusia dengan Allah. IRMAS umumnya 

menjalankan beberapa kegiatan berikut: 

1. Tadarus Al-Qur’an 

Kegiatan tadarus harian atau mingguan membantu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an anggota serta memperkuat kecintaan 

pada kitab suci.30 

2. Belajar Khutbah dan Muazin 

 
27 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 74. 
28 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 112 
29 Muhammad Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 67. 
30 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2018), hlm. 39 
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Ikatan remaja masjid sering membina kemampuan remaja 

dalam membaca khutbah, menjadi bilal, atau muazin. Kegiatan 

ini menyiapkan generasi penerus penggerak ibadah di 

masjid.31 

3. Shalat Berjamaah 

Keterlibatan remaja dalam shalat berjamaah 

menumbuhkan kedisiplinan dan kebersamaan. Masjid juga 

menjadi pusat pembinaan akhlak dan kebiasaan positif.32 

4. Ikut Panitia Zakat dan Qurban 

Pada hari raya Idulfitri dan Iduladha, Ikatan remaja masjid 

menjadi bagian dari panitia zakat fitrah serta qurban. Kegiatan 

ini melatih tanggung jawab, kejujuran, Ikatan remaja masjid 

dan kemampuan sosial.33 

5. Panitia Hari-Hari Besar Islam (PHBI) 

Ikatan remaja masjid turut menyelenggarakan peringatan 

Maulid Nabi, Isra Mikraj, Tahun Baru Islam, dan kegiatan 

keagamaan lain. Hal ini meningkatkan kreativitas, kerja sama, 

dan kecintaan pada tradisi keislaman.34 

c. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid dalam Bidang Akhlak 

 
31 Amin Syukur, Metodologi Dakwah Remaja, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2017), hlm. 

101 
32 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam, (Damaskus: Darul Fikr, 2015), hlm. 88 
33 Yusuf al-Qardhawi, Fiqh Zakat, (Beirut: Darul Fikr, 2016), hlm. 42. 

34 Hamid Hasan, Pendidikan Keagamaan Remaja, (Jakarta: Bina Ilmu, 2019), hlm. 123 
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Akhlak merupakan aspek penting dalam pembinaan remaja. 

Ikaan remaja masjid berperan besar dalam membina akhlak mulia 

melalui berbagai kegiatan: 

1. Menumbuhkan Amanah dan Tanggung Jawab 

Remaja yang diberi tugas seperti menjadi panitia, 

pengurus acara, atau pengisi kegiatan akan belajar 

bertanggung jawab. Amanah adalah salah satu karakter utama 

dalam pendidikan Islam.35 

2. Membiasakan Kejujuran 

Kejujuran ditanamkan melalui kegiatan yang melibatkan 

pengelolaan dana, absensi kegiatan, dan tugas organisasi. Hal 

ini mendidik remaja untuk bersikap transparan dan 

terpercaya.36 

3. Suka Menolong dan Kerja Sama (Gotong Royong) 

Kegiatan seperti berbagi takjil, bakti sosial, 

membersihkan masjid, dan membantu masyarakat melatih 

remaja untuk peduli dan bekerja sama. Berbagi takjil walaupun 

setahun sekali tetap menjadi latihan sosial yang 

menggambarkan kepedulian dan nilai ukhuwah.37 

 
35 Ibnu Miskawaih, Tahdzib al-Akhlaq, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2013), hlm. 55 
36 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, (Kairo: Darul Hadits, 2016), hlm. 91 
37 . Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Pustaka al-

Husna, 2015), hlm. 132 
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B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam  

Nilai dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti harga, angka, 

kepandaian, banyak sedikitnya atau sesuatu yang menyempurnakan 

manusia sesui dengan hakikatnya.38 Secara istilah nilai merupakan suatu 

yang dapat dijadikan sasaran untuk tujuan yang menjadi sifat keluhuran 

tatanan yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang saling 

mempengaruhi satu sama lainnya.39  

Nilai adalah sesuatu yang abstrak namun diyakini kebenarannya dan 

manfaatnyabagi seseorang atau sekelompok, nilai dikatakan abstrak karena 

tidak bisa di raba dan di lihat namun di yakini keberadaannya oleh 

seseorang atau sekelompokorang. Nilai bukan hanya mempengaruhi dan 

menjadi tolak ukur seseorang dalam berpikir, tetapi sikap dan perilaku 

seseorang juga sangat dipengaruhi nilai-nilai yang dianut dan diyakini.40 

Sedangkan nilai merupakan realita abstrak. Nilai kita rasakan dalam 

diri kita masing-masing sebagai daya pendorong atau prinsip-prinsip yang 

menjadi pedoman dalam hidup. Sumantri mengemukakan dalam bukunya 

Gunawan bahwa nilai adalah hal yang terkandung dalam diri (hati nurani) 

manusia yang lebih memberi dasar pada prinsip akhlak yang merupakan 

dasar dari keindahan dan efisiensi atau keutuhan kata hati.41 

 
38 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 783. 
39 Sutarjo Adisusilo, J.R, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT 

Sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm 56. 
40 Sutarto Purnama Sari, Dewi, “ Implementasi Nilai-Nilai Pendididkan Islam Multicultural 

Dalam Tradisi Kenduri Nikah Di Desa Barumanis Implementation Of Multicultural Islamic 

Education Velues In The Tradition Of The Feast On Marriage In The Barumanis Village,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Agama Dan Keberagaman 19, no. 1 (2023): hlm. 87. 
41 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 31. 
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Adapun pengertian lain dari beberapa ahli, menurut Kimball Young 

nilai adalah unsur-unsur abstrak dan sering tidak disadari tentang benar dan 

pentingnya. Menurut A.W Green nilai adalah kesadaran yang berlangsung 

secara relative yang disertai oleh emosi terhadap objek atau ide orang 

perorang. Menurut Richard T.Schaefer dan Robert P. Lamm bahwa nilai 

adalah gagasan kolektif tentang apa yang dianggap baik, penting, 

diinginkan dan dianggap layak dalam sebuah kebudayaan. Intinya nilai 

adalah konsepsi atau pemikiran tentang baik buruk atau dapat pula 

dianggap sesuatu yang sangat penting , berguna serta dihargai bagi 

kemanusiaan.42 

Menurut Mulyana, nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam 

menentukan pilihan. Nilai mencakup segala hal yang dianggap bermakna 

bagi kehidupan seseorang yang pertimbangannya didasarkan pada kualitas 

benar-salah, baik-buruk atau indah-jelek dan orientasinya bersifat 

antroposentris atau theosentris.43 Untuk itu, nilai menjangkau semua 

aktivitas manusia, baik hubungan antar manusia, manusia dengan alam 

maupun manusia dengan Tuhan.44 

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan tindakan seseorang 

yang selalu berhubungan dengan kebaikan, kebijakan, keluhuran akal budi 

seseorang yang menekuninya. 

1. Pendidikan Agama Islam 

 
42 Yulia Darmawaty & Achmad Djamil,Buku Saku Sosiologi SMA,(Jakarta:Kawan 

Pustaka,2011),hlm. 25 
43 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),hlm.  

117-118. 
44 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah (Jogjakarta: Ar-

Ruzz, 2014), hlm. 90. 



31 
 

 

Adapun pengertian pendidikan Agama islam menurut Bahruddin 

dalam bukunya Pendidikan Psikologi Perkembangan, Pendidikan 

agama islam adalah usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran islam diiringi dengan tuntutan untuk menghormati 

penganut ajaran orang lain. Dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.45 

Sedangkan menurut Muhaimin dalam bukunya Paradigma Pendidikan 

Islam, Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam menyakini, memehami, menghayati, dan mengamalkan 

agama islam melalui kegiatan bimbinganpengajaran dan latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan perstuan nasional.46 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan universal yang 

diperuntukkan untuk seluruh umat manusia. Pendidikan Islam memiliki 

nilai-nilai luhur yang agung dan mampu menentukan posisi dan fungsi 

di dalam masyarakat Indonesia. 

Pendidikan menurut John Dewey sebagaimana yang dikutip 

Jalaluddin dan Idi, “pendidikan adalah sebagai proses pembentukan 

kemampuan dasar yang fundamental, yang menyangkut daya pikir 

 
45 Bahruddin, pendidikan Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2010),hlm 196 
46 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hlm 

75-76. 
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(intelektual) maupun daya rasa (emosi) manusia”.47 Sedangkan menurut 

Jalaluddin dan Idi, pendidikan yaitu suatu proses usaha dari manusia 

dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam membimbing, 

melatih, mengajar, dan menanamkan nilai-nilai dan dasar-dasar 

pandangan hidup kepada generasi muda, agar nantinya menjadi manusia 

yang sadar dan bertanggungjawab akan tugas-tugas hidupnya sebagai 

manusia, sesuai dengan sifat hakiki dan ciri-ciri kemanusiaannya.48 

Dalam Undang-undang Sisdiknas Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 

Pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.49 

2. Macam-macam Nilai Pendidikan Agama Islam 

Nilai-nilai pendidikan Islam pada dasarnya berlandaskan pada nilai-

nilai Islam yang meliputi semua aspek kehidupan. Baik itu 

mengaturtentang hubungan manusia, dan hubungan manusia dengan 

lingkungannya. Dan pendidikan disini bertugas untuk mempertahankan, 

 
47 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat, dan Pendidikan 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013),hlm 8. 

48 Ibid.,hlm 9. 
49 Himpunan Perundang-undangan RI tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 beserta Penjelasannya (Bndung: Nuansa Aulia, 2012), hlm 

4. 
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menanamkan, dan mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-

nilai Islam tersebut.  

Menurut Jusuf Amir Feisal, nilai-nilai pendidikan agama Islam 

setidaknya berisi 3 poin utama didalamnya. Ia juga berpendapat bahwa 

agama Islam sebagai supra system mencakup tiga komponen sistem 

nilai (norma) yaitu:50 

b. Nilai Aqidah 

Kata aqidah berasal dari kata “al-‘aqdu” yang berarti ikatan atau 

keyakinan yang kuat. Secara istilah, aqidah adalh keyakinan mendasar 

seseorang muslim terhadap Allah SWT, malaikat, rasul, hari akhir, serta 

qadha dan qadar.51 

Sedangkan ulama‟ fiqh mendefinisikan akidah sebagai berikut: 

Akidah ialah sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali 

untuk diubah. Ia beriman berdasarkan dalil-dalil yang sesuai dengan 

kenyataan, seperti beriman kepada Allah Swt. para Malaikat Allah, 

Kitab-kitab Allah, dan Rasul-rasul Allah, adanya kadar baik dan buruk, 

dan adanya hari akhir.52 

Jadi, pendidikan akidah adalah suatu proses usaha yang berupa 

pengajaran, bimbingan, pengarahan, pembinaan kepada manusia agar 

nantinya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan akidah 

Islam yang telah diyakini secara menyeluruh, mengembangkan dan 

 
50 Jusuf Amir Faesal, Reoritas Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 

230 
51 M. Yatimin Abdullah, Studi Aqidah Islam (Jakrta: Rajawali Press, 2014), hlm 21 
52 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, terj. H.A. 

Mustofa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 116. 
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memantapkan kemampuannya dalam mengenal Allah, serta 

menjadikan akidah Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya dalam 

berbagai kehidupan baik pribadi, keluarga, maupun kehidupan 

masyarakat demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan 

akhirat dengan dilandasi oleh keyakinan kepada Allah semata.  

Hal ini sesuai dengan karakteristik ajaran Islam sendiri yaitu, 

mengesakan Allah dan menyerahkan diri kepada-Nya. Allahlah yang 

mengatur hidup dan kehidupan umat manusia dan seluruh alam. Dialah 

yang berhak ditaati dan dimintai pertolongan-Nya.53 

1. Tujuan Pendidikan aqidah 

Tujuan Pendidikan aqidah adalah menanamkan keyakinan yang 

benardan kokoh sihingga seseorang muslim istiqomah dalam beribadah 

serta terhindar dari penyimpangan aqidah.54 

2. Kontribusi remaja masjid dalam bidang aqidah 

Kontribusi ikatan remaja masjid dalam bidang aqidah dapat 

diwujudkan melalui : 

a. Mengadakan kajian tauhid 

b. Menyelenggarakan pengajian rutin 

c. Membina generasi muda agar memiliki aqidah yang lurus sesuai Al-

Qur’an dan sunnah.55 

Aqidah dalam bahasa Arab atau secara etimologi berasal dari 

kata ‘aqada, yang artinya ikatan atau dalam hal ini berarti sesuatu 

 
53 Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah Islam, (Yogyakarta: UII Press, 1998), hlm. 80. 
54 M. Natsir, Fikrah Islamiyah (Jakarta: Gema Insani, 2012), hlm 53 
55 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm. 120 
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yang ditetapkan atau yang diyakini oleh hati dan perasaan (hati 

nurani), yaitu sesuatu yang dipercaya dan diyakini kebenarannya 

oleh manusia Sedangkan aqidah secara terminologis ialah sesuatu 

yang dipegang teguh dan tertanam kuat di dalam lubuk jiwa. Maka 

apabila seorang manusia memiliki aqidah dalam hatinya secara tidak 

langsung memiliki ikatan yang diyakini di dalam hatinya.56 Ruang 

lingkup akidah atau keimanan berkaitan erat dengan rukun iman. 

Rukun iman tersebut harus dipahami dengan benar. Adapun Rukun 

iman ada enam, yaitu iman kepada Allah SWT, iman kepada 

malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul Allah, 

iman kepada hari akhir dan iman kepada qadha dan qadar.57  

Sedangkan ulama‟ fiqh mendefinisikan akidah sebagai berikut: 

Akidah ialah sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali 

untuk diubah. Ia beriman berdasarkan dalil-dalil yang sesuai dengan 

kenyataan, seperti beriman kepada Allah Swt. para Malaikat Allah, 

Kitab-kitab Allah, dan Rasul-rasul Allah, adanya kadar baik dan 

buruk, dan adanya hari akhir.58 

Jadi, pendidikan akidah adalah suatu proses usaha yang berupa 

pengajaran, bimbingan, pengarahan, pembinaan kepada manusia 

agar nantinya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 

akidah Islam yang telah diyakini secara menyeluruh, 

 
56 Sabila, N. A. (2020). “Integrasi Aqidah dan Akhlak (Telaah Atas Pemikiran Al-Ghazali): 

Nalar: Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam, 3(2). https://doi.org/10.23971/njppi.v3i2.1211 
57 Makbuloh, D. (2012). Pendidikan Agama Islam: Arah Baru Pengembangan Ilmu dan 

Kepribadian di Perguruan Tinggi. Jakarta: Rajawali Pers 
58 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, terj. H.A. 

Mustofa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 116. 
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mengembangkan dan memantapkan kemampuannya dalam 

mengenal Allah, serta menjadikan akidah Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya dalam berbagai kehidupan baik pribadi, 

keluarga, maupun kehidupan masyarakat demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat dengan dilandasi oleh 

keyakinan kepada Allah semata.  

Hal ini sesuai dengan karakteristik ajaran Islam sendiri yaitu, 

mengesakan Allah dan menyerahkan diri kepada-Nya. Allahlah 

yang mengatur hidup dan kehidupan umat manusia dan seluruh 

alam. Dialah yang berhak ditaati dan dimintai pertolongan-Nya.59 

Aqidah dalam kehidupan sehari-hari dapat diimplementasikan 

dalam diri individu dan sosial masyarakat. Secara pribadi, seorang 

manusia merasakan adanya Allah yang Maha Tau atas segala 

perbuatannya sehingga bertindak sesuai dengan apa yang 

diperintahkan. Dalam sosial masyarakat, merasa dituntut untuk 

menyandarkan diri pada ajaran-ajaran Islam.60 Dari beberapa 

pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai aqidah adalah nilai 

yang berhubungan dengan keimanan atau keyakinan seseorang yang 

kemudian akan berimplikasi kepada setiap aspek dalam hidupnya, 

dimana setiap perilakunya dan perkataannya akan mencerminkan 

aqidah yang ia yakini. Pendidikan aqidah atau keimanan merupakan 

hal pertama yang harus ditanamkan kepada peserta didik. Sebab 

 
59 Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah Islam, (Yogyakarta: UII Press, 1998), hlm. 80. 
60 Tamam, B., Muadin, A., & Al-Adawiyah, R. (2017). “Internalisasi Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di Sekolah 

Menengah Atas”. Jurnal Fenomena, 9(1), 67–82. https://doi.org/10.21093/fj.v9i1.805 
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tanggungjawab paling utama manusia adalah kepada Allah swt. 

Aqidah merupakan bagian yang sangat penting dan mendasar dalam 

ajaran Islam.61  

Keyakinan atau keimanan adalah solusi segala permasalahan. 

Siapa yang ingin memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di 

akhirat hendaklah mulai dari menguatkan keimanan. Siapa yang 

menginginkan kehidupan dan amalnya baik di dunia maka 

hendaklah yang dikukuhkan keimanannya karena amal salih adalah 

buah dari keimanan. Allah Swt. telah menjelaskan di dalam al-

Qur’an bahwa hubungan antara aqidah (iman/kepercayaan) dengan 

syariah (amal salih) merupakan hubungan yang tak terpisahkan.62  

Hal ini disebutkan dalam firman Allah Swt.  

ذِيۡنَ  اِنَّ 
َّ
مَنُوۡا ال

ٰ
وا ا

ُ
لِحٰتِ  وَعَمِل تۡ  الصّٰ

َ
ان
َ
هُمۡ  ك

َ
تُ  ل فِرۡدَوۡسِ  جَنّٰ

ۡ
  ال

ً
زُل

ُ
١٠٧  ۙن  

  فِيۡهَا يۡنَ لِدِ 
َ
وۡنَ  ل

ُ
  عَنۡهَا يَـبۡغ

ً
١٠٨ حِوَل  

Yang artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

melakukan perbuatan yang baik, maka mereka akan menjadi 

penduduk surga firdaus, mereka tinggal di sana selamanya dan 

abadi, dan mereka tidak menginginkan tempat lain daripada sana. 

(QS. Al-Kahfi : 107-108) 

c. Nilai ibadah  

 
61 Jalilah, S. R. (2021). Merangsang Minat Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran 

Tutorial Berbasis Media Video Sosiodrama untuk Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah. Jurnal Basicedu, 5(6), 5953–5960. https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1657 
62 Marzuki. (2012). Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam, 

Bandung: Qamajaya. 
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Secara Bahasa, ibadah berarti tunduk, patuh, dan merendahkan 

diri. Menurut Al-Ghazali, ibadah adalah penghambaan total seorang 

hamba kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya.63 

Menurut Mahjuddin, ibadah dalam Islam bisa dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu ibadah murni (mahdah) dan tidak murni (ghair 

mahdah). Ibadah murni adalah ibadah yang langsung terkait dengan 

hubungan antara Allah sebagai Tuhan dengan manusia sebagai 

hamba-Nya. Contohnya adalah shalat, zakat, puasa, dan haji. Semua 

ibadah ini sudah ditentukan waktu dan cara pelaksanaannya oleh 

Allah dan Rasul-Nya dalam Al-Quran serta hadits Nabi Saw. Ada 

juga ibadah murni yang tidak memiliki waktu yang ditentukan, 

seperti dzikir, membaca Al-Quran, dan bertafakkur, yang termasuk 

dalam kategori ibadah murni..64 Dan ibadah ghairu mahdah adalah 

ibadah yang berkaitan langsung manusia dengan sesamanya, dengan 

hewan-hewan, dan lain sebagainya. 

Kata ibadah berasal dari bahasa Arab "al-ibadah" yang berarti 

pengabdian, penyembahan, ketaatan, merendahkan diri, atau doa. 

Secara istilah, ibadah adalah konsep yang mencakup semua bentuk 

tindakan yang dicintai dan diridhoi oleh Allah Swt., baik dari segi 

perkataan maupun perbuatan yang nyata atau yang bersifat abstrak 

dan tersembunyi..65 Ibadah tidak hanya mencakup shalat, puasa, 

 
63 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah,2011), hlm 25 
64 Mahjuddin, Tafsir Tarbwai; Kajian Ayat-Ayat Al-Quran dengan Tafsir Pendidikan, 

Cet. II, hal. 44-45. 
65 Hamzah, A. 2014. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, Bandung: 

Alfabeta 
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zakat, dan haji saja, tetapi juga mencakup segala tindakan yang 

disenangi dan diridhoi oleh Allah SWT, baik yang berupa perkataan 

maupun perbuatan, baik yang tampak secara fisik maupun yang 

bersifat batin. Oleh karena itu, berbakti kepada orang tua, bersikap 

baik dan jujur, menjaga hubungan kekeluargaan dan kekerabatan, 

berbuat baik kepada tetangga, masyarakat, hewan, serta menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar, semuanya termasuk dalam ibadah. 

Hal ini disampaikan oleh Ali Hamzah yang menekankan bahwa 

ibadah mencakup seluruh aktivitas manusia yang diterima oleh 

Allah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai ibadah merupakan pancaran 

atau realisasi dari nilai aqidah, setiap yang mempercayai dan 

mengimani Allah akan timbul dalam dirinya keinginan untuk 

melaksankan ibadah yang direalisasikan secara ikhlas dan khusyuk. 

Dengan demikian, setelah kita mengimani Allah maka kita 

membenarkan segala perbuatan dengan beribadah kepada-Nya, 

melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya.  

Ulama fiqh membagi ibadah menjadi dua macam, yaitu; 

pertama, ibadah mahdhah (ibadah khusus), yaitu ibadah langsung 

kepada Allah yang tata cara pelaksanaanya telah diatur dan 

ditetapkan oleh Allah di dalam al-Qur’an dan sunnah yang 

kemudian dicontohkan oleh Rasulullah. Allah dan Rasul-Nya telah 

menetapkan pedoman atau cara yang harus ditaati dalam beribadah, 
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tidak boleh ditambah-tambahi ataupun dikurangi. Contoh ibadah 

mahdhah adalah shalat, puasa, zakat dan haji. Inilah makna ibadah 

sebenarnya yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya 

(hablum minallah). Kedua, ibadah ghairu mahdhah (ibadah umum) 

adalah ibadah yang tata cara pelaksanaanya tidak diatur secara rinci 

oleh Allah dan Rasulullah. Ibadah ghairu mahdhah tidak 

menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi berupa 

hubungan antara manusia dengan manusia lain atau dengan alam 

yang memiliki nilai ibadah. Bentuk ibadah ini sangat umum, berupa 

semua aktivitas manusia baik perkataan maupun perbuatan yang 

halal atau tidak dilarang dan didasari dengan niat karena Allah. Jadi, 

ibadah umum itu berupa muamalah yang dilakuka oleh seorang 

muslim dengan tujuan mencari ridha Allah.66 

Pendidikan ibadah adalah suatu usaha untuk memberikan 

kesadaran beribadah kepada manusia agar mengerti tentang 

eksistensi dirinya sebagai seorang hamba Allah, dengan tunduk 

yang setinggi-tingginya. Ibadah itu adalah sebutan yang melengkapi 

segala yang disukai Allah dan diridhai Nya, baik berupa perkataan 

maupun perbuatan, baik terang maupun tersembunyi.67 

Menurut Johan Comenius tujuan pendidikan adalah untuk 

membuat persiapan yang berguna diakhir nanti.68 Jadi, apabila 

 
66 Marzuki. (2012). Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam, 

Bandung: Qamajaya. 
67 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah (Semarang: Pustaka Rizki Purta 2000).hlm. 7. 
68 Ruslam Ahmadi,Pengantar Pendidikan (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017), hlm. 

43. 
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dikaitkan dengan membuat persiapan yang berguna untuk masa 

yang  akan datang, maka tujuan Pendidikan ibadah, diantaranya 

yaitu : 

a. Membiasakan generasi muslim melaksanakan ibadah sesuai 

syariat. 

b. Membentuk pribadi disiplin dan bertanggungjawab. 

c. Menanamkan kesadaran bahwa ibadah adalah kebutuhan hidup, 

bukan sekedar kewajiban.69 

Adapun, Kontribusi ikatan remaja masjid dalam bidang ibadah 

terlihat dari : 

a. Mengajak remaja aktif shalat berjamaah 

b. Menyelenggarakan tadarus Al-Qur’an 

c. Melaksanakan pelatihan imam, muazin dan khatib.70 

d. Nilai akhlak  

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab al-akhlak yang berarti 

tabiat, perangai dan kebiasaan. Di dalam al-Qur’an ditemukan kata 

tunggal dari kata akhlak yaitu khuluq. Khuluq adalah ibarat dari 

sikap manusia untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk, 

kemudian memilih yang baik untuk diamalkan dan yang buruk 

ditinggalkan.71 Sedangkan menurut Al-Ghazali “Khuluk” (akhlak) 

adalah hasrat atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya 

lahir perbuatan-perbuatan yang mudah dan gampang tanpa 

 
69 Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 101 
70 H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 88 
71 Ibid  
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memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Apabila dari keadaan ini 

muncul perbuatan baik dan terpuji menurut akal dan syari’at, maka 

keadaan itu dinamakan akhlak yang baik, dan apabila yang muncul 

perbuatan-perbuatan buruk, maka keadaan itu dinamakan akhlak 

yang buruk.72  

Secara Bahasa akhlak berarti perangai atau tabiat. Menurut Ibnu 

Miskawaih, akhlak adalah kondisi jiwa yang endorong seseorang 

bertindak tanpa perlu dipikirkan terlebih dahulu.73 Akhlak 

merupakan manifestasi dari aqidah yang baik dan ibadah yang tepat. 

Sebab konteks ibadah dalam al-Qur’an selalu diiringi dengan 

akhlak. Seperti perintah shalat yang selalu diiringi dengan perintah 

untuk menjauhi segala keburukan dan kemunkaran. Jika dicermati 

lebih lanjut hubungan ibadah dan akhlak seringkali diungkapkan 

dengan ibadah sebagai proses dan akhlak sebagai pancaran. Shalat 

merupakan proses ibadah, kemampuan tidak melakukan keburukan 

dan kemunkaran adalah pancaran dari ibadah atau disebut dengan 

akhlak.74  

Sebagai seorang muslim harus memiliki akhlak yang terpuji dan 

islami. Akhlak islami yaitu akhlak yang berdasarkan ajaran islam, 

kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 

penting secara individu maupun maupun dikalangan masyarakat. 

 
72 Sabila, N. A. (2020). “Integrasi Aqidah dan Akhlak (Telaah Atas Pemikiran Al-Ghazali): 

Nalar: Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam, 3(2). https://doi.org/10.23971/njppi.v3i2.1211 
73 Ibnu Miskawaih, Tahdzib al-Akhlak (Beirut: Dar al-Fikr, 2012), hlm. 17 
74 Tamam, B., Muadin, A., & Al-Adawiyah, R. (2017). “Internalisasi Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di Sekolah 

Menengah Atas”. Jurnal Fenomena, 9(1), 67–82. https://doi.org/10.21093/fj.v9i1.805 
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Quraish sihab menurut abuddin nata mengungkapkan bahwa ruang 

linkup akhlak islami adalah sama dengan ajaran islam itu sendidri, 

khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak islami 

mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah swt. 

Hingga pada semua makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, 

dan benda-benda yang tak bernyawa).75 Berbagai bentuk dan ruang 

linkup akhlak islami yang demikian itu dapat dipaparkan sebagai 

berikut:  

a. Akhlah Terhadap Allah  

Kebahagian manusia dunia dan akhirat, tergantung kepada 

keinginan Allah swt. Oleh karena itu Allah swt. Memberikan 

ketentuan-ketentuan agar manusia dapat mencapainya, maka untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat maka yang harus kita 

lakukan adalah mengikuti ketentuan-ketentua Allah swt.76 Akhlak 

kepada Allah swt. Dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 

yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada 

Tuhan sang Kholik. Quraish Sihab mengatakan bahwa titik tolak 

akhlak terhadap Allah swt. Adalah pengakuan dan kesadaran 

bahwa tiada tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji, 

demikian juga sifat agung itu, jangankan manusia, malaikatpun 

tidak mampu menjangkaunya.77 

 
75 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1996 ), hlm. 149 
76 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika IslamiA(Akhlak Mulia) (Surabaya: Pustaka Islam 1996), 

hlm.174 
77 M. Yamin Abdullah, Studi Akhlak dalam Persfektif al-Qur‟an (Jakarta: Amzah, 2007), 

hlm. 200 
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b. Akhlak terhadap sesama manusia  

Akhlak terhadap sesama manusia dapat diartikan sebagai sikap 

seseorang kepada orang lain. Sikap-sikap yang harus 

dikembangkan demi menjaga akhlak kepada sesama manusia 

antaralain:  

1) Memberi salam dan menjawab salam dengan memperhatikan 

muka manis, mencintai saudara sesama muslim sebagaiman 

mencintai dirinya sendiri, dan menyenangi kebaikan 

2) Menghormati perasaan orang lain dengan cara yang baik 

seperti yang disyariatkan agama  

3) Pandai berterima kasih. Manusia yang baik adalah pandai 

berterima kasih atas kebaikan orang lain.  

4) Tidak mencari-cari kesalahan orang lain.  

5) Memenuhi janji. Janji adalah amanah yang wajib dipenuhi, 

baik janji untuk betemu, janji membayar utang, ataupun janji 

mengembalikan pinjaman.  

6) Selalu bersikap sabar terhadap sesama. Di dalam Al-Qur‟an 

sangat menganjurkanuntuk selalu bersipat sabar. Karena 

memiliki nilai yang tinggi, baik menurut perspektif agama 

maupun akhlak. Sabar bukanlah sekedar kebajikan tambahan 

atau pelengkap, tetapi suatu keharusan yang sangat dibutuhkan 

manusia dalam peningkatan aspek material dan spritualnya dan 

untuk kebahagiaan pribadi serta masyarakat.78  

 
78 Yusuf Qordowi, al-Qur‟an Menyuruh Kita Sabar(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 

hlm. 17 



45 
 

 

7) Berbakti kepada kedua orang tua, mendoakan keduanya dan 

taat segala yang diperintahkan serta meninggalkan segala yng 

dilaeang mereka. Sepanjang perintah dan larangan itu tidak 

bertentangan dengan ajaran agam.79 

8) Senang tiasa menjaga silaturahmi. Silaturahmi yaitu 

menyambung tali kasih sayang. Gemar bersilaturahmi akan 

menimbulkan perasaan akrab. Saling mengerti dan memahami, 

sehingga terjalin hubungan komunikasi yang baik. Dan bahkan 

sangat mungkin akan terjadi hubungan kerja sama. Karena itu, 

kita bisa menjadikan silaturahmi sebagai aset kebahagiaan dan 

kesuksesan, baik di dunia maupun diakhirat.80 

9) Menjenguk dan mendoakan saudara maupun tetangga yang 

sedang sakit, menurut riwayat Bukhari Rasulullah saw. senang 

tiasa menjenguk para sahabat beliau yang sedang sakit. Beliau 

juga menjenguk salah seorang anak kecil dari ahli kitab yang 

dahulu pernah berberkhidmah kepada beliau, ketika sakit.81  

10) Bersedekah kepada sesama, sedekah menurut arti biasa ialah 

memberikan harta atau sesuatu, yang di sumbangkan orang 

yang ber-uang kepada fakir dan miskin, oleh orang yang kuat 

kepada orang yang lemah.82  

 
79 M Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perpektif al-Qur‟an(Jakarta: Khansa, 2011), 

h. 212 
80 Fatih Masrur dan Miftah Asror, Adab Silaturahmi(Jakarta: CV Artha Rivera, 20017), 

hlm. 16 
81 Shaleh Ahmad Asy-Syami, Berakhlak dan Beradab Mulia(Jakarta: Gema Insani, 20015), 

hlm. 121 
82 Khudri Thaib, Percikan Sinar Rasulullah(Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1985), hlm. 

114 
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c. Akhlak kepada lingkungan (alam semesta)  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang disekitar manusia, 

baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak 

bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur‟an 

terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia 

sebagaikhalifah. Kekhalifaan menuntut adnya interaksi antara 

manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. 

Kekhalifaan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 

bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaanya.83 

Di dalam al-Qur‟an Allah swt. Memerintahkan manusia untuk 

mengenal dan menjaga alam semesta beserta seluruh isinya tanpa 

merusak sedikitpun. Larangan merusak dan menyakiti makhluk 

tergambar di dalam QS al-A‟raf/7: 56:  

 
َ
فْسِدُوْا وَل
ُ
رْضِ  فِى ت

َ ْ
حِهَا بَعْدَ  ال

َ
وْ  وَادْعُوْهُ  اِصْلَ

َ
اخ

ً
  ف

ِّۗ
مَعًا

َ
ط ِ  رَحْمَتَ  اِنَّ  وَّ

ّٰ
اللّ  

رِيْبٌ 
َ
نَ  ق حْسِنِ  مِ 

ُ ْ
۝٥٦ يْنَ الْ  

Terjemahnya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka 

bumi, setelah Allah telah memperbaikinya. Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (doa tidak akan diterima) dan harapan (doa akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik.”84  

 
83 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1996 ), hlm. 152 
84 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Sygma Publishing, 2010), 

hlm.157 
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Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan 

makhluk Allah swt yang lainnya dan menjadikannya dengan penuh 

rahmatnya. Gunung-gunung, lembah-lembah, sungai-sungai, 

lautan, daratan dan lain-lain semua itu diciptakan Allah untuk 

diolah dan diamanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh manusia, 

bukan sebaliknya dirusak dan dibinasakan. Hanya saja ada 

sebagian kaum yang berbuat kerusakan di muka bumi. Mereka 

tidak hanya merusak sesuatu yang berupa materi atau benda, 

melainkan juga berupa sikap, perbuatan tercela atau maksiat serta 

perbuatan jahiliyah lainnya, akan tetapi, untuk menutupi 

keburukan tersebut seringkali mereka menganggap diri mereka 

sebagai kaum yang melakukan perbaikan di muka bumi, padahal 

justru merekalah yang berbuat kerusakan di muka bumi.  

Menurut Al-Abrasyi, pendidikan akhlak adalah jiwa dari 

pendidikan Islam. Usaha maksimal untuk mencapai suatu akhlak 

yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari proses pendidikan 

Islam.85 Pada dasarnya akhlak peserta didik merupakan segala 

bentuk kebajikan yang diimplementasikan dari sifat-sifat Allah 

SWT dalam kehidupan sehari-hari dan berdampak pada kesuksesan 

seseorang di masa depan.86 Oleh karena itu, pendidikan akhlak 

menempati posisi yang sangat penting dalam pendidikan Islam, 

 
 

85 Makbuloh, D. (2012). Pendidikan Agama Islam: Arah Baru Pengembangan Ilmu dan 

Kepribadian di Perguruan Tinggi. Jakarta: Rajawali Pers 
86 Muhaimin. (2002). Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 
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sehingga setiap aspek pendidikan Islam selalu dikaitkan dengan 

pembinaan akhlak yang mulia.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa dimensi aqidah dan ibadah 

memiliki tugas untuk menjadikan manusia yang bertindak baik atau 

berakhlak. Akhlak sangat berkaitan dengan ibadah dan syariah, 

sebab sesuatu yang baik menurut akhlak pasti disetujui kebaikannya 

oleh keimanan dan hukum Islam. Peserta didik yang dapat 

menghargai gurunya, bersopan santun kepadanya serta berempati 

kepada sesama merupakan bentuk output dari akhlak yang baik atau 

akhlakul karimah. 

  Adapun nilai-nilai Islam apabila ditinjau dari sumbernya, maka 

dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu: 87 

a. Nilai Ilahi  

Adalah nilai yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadits. Nilai 

ilahi dalam aspek teologi (kaidah keimanan) tidak akan pernah 

mengalami perubahan, dan tidak berkecenderungan untuk berubah 

atau mengikuti selera hawa nafsu manusia. Sedangkan aspek 

alamiahnya dapat mengalami perubahan sesuai dengan zaman dan 

lingkungannnya. 

b. Nilai Insani 

 
87 Muhaimin, Abd. Mujb, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung : Bumi Aksara, 1991), 

hlm 111 
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Adalah nilai yang tumbuh dan berkembang atas kesepakatan 

manusia. Nilai insani ini akan terus berkembang ke arah yang lebih 

maju dan lebih tinggi. Nilai ini bersumber dari ra’yu, adat istiadat 

dan kenyataan alam.  

Nilai dapat dipandang sebagai sesuatu yang berharga, memiliki 

kualitas, baik itu kualitas tinggi atau kualitas rendah. Dari uraian diatas 

maka Notonegoro menyebutkan adanya 3 macam nilai. Dari ketiga 

jenis nilai tersebut ialah sebagai berikut: 

a. Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan 

jasmani manusia atau kebutuhan material ragawi manusia. 

b. Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk 

dapat mengadakan kegiatan atau aktivitas. 

c. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani 

manusia. Nilai rohani dapat dibedakan sebagai berikut: 

1) Nilai kebenaran yang bersumber dari akal (rasio, budi, dan cipta 

manusia). 

2) Nilai keindahan atau estetis, yang bersumber pada unsur 

perasaan emotion manusia. 

3) Nilai kebaikan atau nilai moral yang bersumber pada unsur 

kehendak manusia 

4) Nilai religious yang merupakan nilai kerohanian tertinggi dan 

mutlak. Pada nilai religious ini bersumber pada kepercayaan dan 

keyakinan manusia.88 

 
88 Ibid, hlm 89. 
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3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi pendidikan agama Islam yaitu:89 

a. Perkembangan yaitu untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. 

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup didunia dan akhirat. 

c. Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan social dan 

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

d. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalhan, 

kekurangan, dan kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 

Indonesia seutuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 

(alam nyata dan tak nyata), system dan fungsionalnya. 

Dari deskripsi diatas dapat disimpulkan fungsi pendidikan agama 

islam adalah sebagai pengembangan peningkatan iman dan taqwa 

 
89 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasi 

Kurukulum, 2004), hlm 134-135. 
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kepada Allah, Pengajaran untuk pedoman hidup (way of live), adaptasi 

dengan lingkungan sekitar, mencegah dan memperbaiki tindakan yang 

bertentangan dengan syariat isla, pengajaran dalam hal kaitannya ilmu 

pengetahuan keagamaan secara umum serta penyaluran bakat yang 

dimiliki peserta didik. 

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha 

atau kegiatan telah selesai. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda 

yang berbentuk tetap atau statis, tetapi itu merupakan suatu keseluruhan 

dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek 

kehidupannya.  

Secara umum tujuan pendidikan ialah kematangan dan integritas 

pribadi yaitu menjadikan manusian menjadi abadi hamba Allah 

Swt.Tujuan pendidikan Agama Islam menurut para ahli: 

a. Menurut jalaludin dalam Filsafat Pendidikan Islam, tujan agama 

Islam sesungguhnya sejalan dengan tujuan misi Islam yaitu 

mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlakul 

karimah. Selain itu ada dua sasaran pokok yang akan dicapai oleh 

pendidikan agama islam yakni kebahagiaan dunia dan akhirat.90 

b. Menurut Al-Ghazali tujuan pendidikan Agama Islam adalah: 

 
90 Jalaludin, Filsafat Pendidikan Islam Konsep dan Perkembangan Pemikirannya, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1991), hlm. 38 
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1) Mendekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah 

kemampuan dan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib 

dan sunah. 

2) Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia. 

3) Mewujudkan profesionaitas manusia untuk mengemban tugas 

keduniaan dengan sebaik-baiknya.Membentuk manusia yang 

berakhlak mulia, suci jiwanya dari kerendahan budi dan sifat-

sifat tercela. 

4) Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama, sehingga 

menjadi manusia yang manusiawi. 

c. Menurut Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid 

berpendapat bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 

mendapatkan keridhaan Allah SWT dan mengusahakan 

penghidupan. Menurut Musthafa Amin tujuan pendidikan Agama 

Islam adalah mempersiapkan seseorang bagi Amalan dunia dan 

Akhirat. Sedangkan menurut Abdullah Fayad memberikan 

pendapat tujuan pendidikan Agama Islam yakni: 

1) Persiapan untuk hidup akhirat 

2) Membentuk perorangan dengan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan untuk menunjang kesuksesan hidup di dunia. 

Berdasarkan beberapa rumusan tujuan pendidikan Islam tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Islam adalah 

“Membentuk muslim yang sempurna yakni berkepribadian mulia, sehat 

jasmani dan rohani, cerdas dan pandai, bertaqwa kepada Allah SWT.” 
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Dan menjadikan manusia yang sempurna (Insan Kamil) sesuai ajaran 

dan kepribadian Rasulullah guna mendekatkan diri kepada Allah demi 

mencapai kebahagiaan dunia Akhirat.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jennnngis pellnelllitian ini adalah pellnelllitian adalah kualitatif deskriptif 

dengan metode studi kasus. Karena objek penelitian hanya di satu organisasi 

yaitu Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman desa Dwijaya. Selain itu fokus 

penelitiannya mendalm bukan hanya sekadar mendeskripsikan fenomena 

umum, tapi benar-benar menggali kontribusi ikatan remaja masjid dan juga 

nilai-nilai yang ditanamkan. Maka pellnellliti disini mellnggunakan jellnis 

pellnelllitian studi kasus, agar dapat mellncari data dilapangan sellcara delltail dan 

tellrpellrinci dellngan cara mellngamati fellnolmellna tellrkellcil yang mellnjadi acuan 

titik pellrmasalahan, sampai mellngamati fellnolmellna tellrbellsar sellrta bellrusaha 

mellncari sollusi pellrmasalahan dellmi kellmaslahatan bellrsama. 

Pellnelllitian kualitatif adalah melltoldell pellnelllitian yang digunakan untuk 

mellnellliti pada kolndisi olbyellk yang alamiah, (sellbagai lawannya adalah 

ellkspellrimelln) dimana pellnellliti adalah sellbagai instrumellnt kunci, tellknik 

pellngumpulan data dilakukan sellacra trianggulasi (gabungan), analisis data 

bellrsifat induktif dan hasil pellnelllitian kualittaif lellbih mellnellkankan makna dari 

pada gellnellralisasi. fungsiolnalismell olrganisasi, pellrgellrakan solsial, dan 

hubungan kellkellrabatan.91 

Dellnzin dan Lincolln  mellnyatakan bahwa pellnelllitian kualitatif adalah 

pellnelllitian yang mellnggunakan latar belllakang alamiah, dellngan maksud 

 
91 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabet CV, 2020).hlm. 132 
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mellnafsirkan fellnolmellna yang tellrjadi dan dilakukan dellngan jalan melllibatkan 

bellrbagai melltoldell yang ada dalam pellnelllitian kualitatif. Pellndellkatan 

Dellskriptif adalah data yang dipellrollellh (bellrupa kata-kata, gambar, pellrilaku) 

tidak dituangkan dalam bellntuk bilangan atau angka statistic, melllainkan 

telltap dalam bellntuk kualitatif yang mellmiliki arti lellbih kaya dari sellkadar 

angka atau frellkuellnsi.92 

Pellndellkatan yang digunakan dalam pellnelllitian ini adalah pellndellkatan 

kualitatif dellskriptif. Agar pellnellliti dapat mellmpellrollellh pellmahaman dan 

pellnafsiran sellcara mellndalam mellngellnai data yang dipellrollellh dari lapangan 

dellngan fakta yang relllellvan tellntang peran ikatan remaja masjid untuk 

membangun nilai-nilai agama di Desa Dwijaya. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan Juli sampai 

Oktober 2025. Tempat penelitian ini adalah di Masjid Nurul Iman Dusun 7 

Desa Dwijaya Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. 

C. Informan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti telah memilih informan penting yang 

akan dimintai data terkait judul penelitian diantaranya sebagai berikut : 

a. Pengurus Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman satu orang  

b. Anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman berjumlah 3 orang  

c. Pembina 1 oarang 

d. Perangkat   desa Dwijaya 1 oarang 

 
92 Umar sidiq dan miftachul Choiril, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang Pendidikan 

(Ponorogo: Cv. Nata Karya, 2019). hlm. 4 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Tellknik pellngumpulan data yang digunakan dalam pellnelllitian ini adalah 

sellbagai bellrikut: 

1. Olbsellrvasi 

Olbsellrvasi adalah tellknik pellngumpulan data dimana pellnellliti 

mellngadakan pellngamatan, baik itu sellcara langsung maupun tidak 

langsung tellrhadap gelljala-gelljala subyellk atau olbyellk yang diselllelldiki, 

baik dalam situasi yang sellbellnarnya maupun dalam situasi yang khusus 

yang sellngaja disellngajakan.93 

Observasi ini menggunakan Pellnelllitian ini mellnggunakan te llknik 

olbsellrvasi partisipan. Di mana pe llnellliti ikut melllakukan apa yang 

dikellrjakan ollellh subjellk data dalam ke llgiatan sellhari-hari yang se lldang 

diamati yakni te llntang kontribusi ikatan remaja masjid Nurul Iman 

dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan islam di desa Dwijaya. Agar 

hasil olbsellrvasi dapat direllkam dellngan baik, pellnellliti mellnggunakan alat 

pellncatat hasil o lbsellrvasi dan alat pe llrellkam kellgiatan (fo ltol). Melltoldell ini 

mellnggunakan pellngamatan atau pellngindraan langsung tellrhadap suatu 

bellnda, ko lndisi, situasi, prolsells, atau pellrilaku.  

Olbsellrvasi dilakukan o llellh pellnellliti di Ikatan Remaja Masjid 

Nurul Iman desa Dwijaya de llngan sellgellnap pellngurus, anggota dan salah 

satu perangkat desa. 

Adapun data yang dipellrollellh dellngan tellknik o lbsellrvasi adalah: 

 
93 John W., Research Design (Yogyakarta: Pustaka Belajar). 
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a. Situasi dan kondisi ikatan remaja masjid Nurul Iman desa 

Dwijaya 

b. Bentuk-bentuk kontribusi dari ikatan remaja masjid Nurul 

Iman 

c. Nilai-nilai Pendidikan yang ditanamkan oleh ikatan remaj 

masjid Nurul Iman dibidang aqidah 

d. Nilai-nilai Pendidikan yang ditanamkan oleh ikatan remaj 

masjid Nurul Iman dibidang ibadah 

e. Nilai-nilai Pendidikan yang ditanamkan oleh ikatan remaj 

masjid Nurul Iman dibidang akhlak 

2. Wawancara 

Wawancara mellrupakan pellrtellmuan dua olrang untuk bellrtukar 

infolrmasi dan idell melllalui Tanya jawab, sellhingga dapat 

dikolnstruksikan makna dalam suatu tolpik tellrtellntu. Dalam pellnelllitian 

ini, pellnellliti mellnggunakan jellnis wawancara sellmi tellrstruktur, yaitu 

pellnellliti bellbas mellnanyakan apas aja yang ingin pellnellliti kelltahui namun 

pellrtanyaan-pellrtanyaan tellrsellbut telltap bellrpellgang pada pelldolman 

wawancara dan mellmpellrmudah infolrman untuk mellmbellrikan 

jawabannya.94 Adapun data yang dipe llrollellh melllalui me lltoldell 

wawancara ini adalah:  

a. Apa saja bentuk-bentuk kontribusi ikatan remaja masjid Nurul 

Iman desa Dwijaya 

 
94 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. 
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b. Nilai-nilai Pendidikan islam seperti apa yang ditanamakan 

ikatan remaja masji Nurul Iman dalam bidang aqidah 

c. Nilai-nilai Pendidikan islam seperti apa yang ditanamakan 

ikatan remaja masji Nurul Iman dalam bidang iadah 

d. Nilai-nilai Pendidikan islam seperti apa yang ditanamakan 

ikatan remaja masji Nurul Iman dalam bidang akhlak 

3. Dolkumellntasi 

Sugiyolnol mellndellfinisikan dolkumellntasi sellbagai prolsells 

mellmpellrollellh data dan infolrmasi bellrupa buku, arsip, dolkumelln, angka 

tellrtulis, dan gambar untuk digunakan dalam lapolran dan infolrmasi 

yang dapat mellndukung pellnelllitian.95 Adapun dolkumellntasi yang di 

pellro llellh adalah:  

a. Dolkumellntasi dellngan info lrman, yaitu pengurus, anggota, 

Pembina juga perangkat desa 

b. Dokumentasi kegiatan-kegiatan dari ikatan remaja masjid 

Nurul Iman 

E. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data (sering disebut juga 

sebagai validitas data) sangat penting untuk memastikan bahwa temuan 

penelitian benar-benar mencerminkan realitas, sesuai dengan apa yang 

dialami dan dipahami oleh informan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa teknik dalam menjamin keabsahan data sebagai 

berikut : 

 
95 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.2021 hlm. 307   
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1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara memverifikasi informasi yang diperoleh dari 

pengurus/anggota ikatan remaja masjid, Pembina juga perangkat desa. 

Proses triangulasi ini juga berfungsi untuk memastikan keabsahan 

data dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi sebagai bahan 

pertimbangan. Dalam hal ini, penulis melakukan perbandingan antara 

data yang diperoleh dari pengamatan dan hasil wawancara. Dalam 

penelitian ini, triangulasi sumber dapat dilakukan dengan 

menggunakan dua jenis sumber yang berbeda. 

a. Observasi langsung terhadap pelaksanaan kegiatan ikatan remaja 

masjid Nurul Iman. 

b. Wawancara derngan pengurus/anggota ikatan remaja masjid 

Nurul Iman, Pembina ikatan remaja masjid dan juga perangkat 

desa. 

2. Triangulasi Teknik 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan memeriksa kembali sumber-sumber yang ada, namun dengan 

teknik yang berbeda, yaitu melalui observasi dan wawancara. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan perbandingan data yang diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Apabila data yang 

diperoleh menunjukkan adanya perbedaan, untuk memastikan peneliti 

mendapatkan data yang optimal dari sumber, maka dilakukan diskusi. 

3. Triangulasi Waktu 
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Triangulasi waktu yang digunakan dalam pengukuran ini 

melibatkan penerapan wawancara atau observasi pada waktu yang 

berbeda, seperti pagi, siang atau sore. Dalam penelitian ini, untuk 

memperoleh hasil yang akurat, peneliti membandingkan waktu yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi, serta mempertimbangkan hal-hal tersebut dalam 

konteks waktu dan situasi yang berbeda. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah prolsells mellngolrganisasikan dan mellngurutkan 

data kelldalam polla, katellgolri dan satuan uraian dasar sellhingga dapat 

ditellmukan tellma dan dapat dirumuskan hipoltellsis kellrja sellpellrti yang 

disarankan ollellh data. Pellkellrjaan analisis data dalam hal ini ialah mellngatur, 

mellngurutkan, mellngelllolmpolkkan, mellmbellrikan koldell dan 

mellngkatellgolrikannya. Pellngolrganisasian dan pellngelllollaan data tellrsellbut 

bellrtujuan mellnellmukan tellma dan hipoltellsis kellrja yang akhirnya diangkat 

mellnjadi tellolri substantif.96 Dalam pellnelllitian ini Pe llnulis dalam me llrellduksi 

data akan me llmfolkuskan kontribusi ikatan remaja masjid Nurul Iman dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan islam di desa Dwijaya.  

1. Rellduksi Data (Data Rellductioln)  

  Data yang dipellrollellh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka pellrlu dicatat sellcara tellliti dan rinci. Mellrellduksi data bellrarti 

mellrangkum, mellmilih hal-hal yang polkolk, mellmfolkuskan pada hal-hal 

 
96 Sandu siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta). 
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yang pellnting, dicari tellma dan pollanya. Dellngan dellmikian data yang 

direllduksi akan mellmbellrikan gambaran yang lellbih jelllas, dan 

mellmpellrmudah pellnellliti untuk melllakukan pellngumpulan data 

selllanjutnya, dan mellncarinya bila dipellrlukan. Rellduksi data mellrupakan 

prolsells bellrfikir sellnsitif yang mellmellrlukan kellcellrdasan dan kellluasan dan 

kelldalaman wawasan yang tinggi. Dalam pellnelllitian ini Pellnulis dalam 

mellrellduksi data akan mellmfolkuskan kontribusi dari organisasi 

masyarakat yaitu ikatan remaja masjid Nurul Iman untuk membangun 

nilai-nilai agama di desa Dwijaya. 

2. Pellnyajian Data (Data Display)  

Selltelllah data di rellduksi, maka langkah selllanjutnya adalah 

mellndisplaykan data. Dalam pellnelllitian kualitatif, pellnyajian data bisa 

dilakukan dalam bellntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

katellgolri, flolwchart, dan selljellnisnya. Yang paling sellring digunakan 

untuk mellnyajikan data dalam pellnelllitian kualitatif adalah dellngan tellks 

yang bellrsifat naratif Dalam pellnelllitian ini Pellnulis mellndellskripsikan 

kontribusi ikatan remaja masjid Nurul Iman untuk membangun nilai-

nilai agama di desa Dwijaya. 

3. Vellrifikasi (Colnclusioln Drawing)/Pellnarikan Kellsimpulan  

Langkah kelltiga dalam analisis data kualitatif mellnurut Milells dan 

Hubellrman adalah pellnarikan kellsimpulan dan vellrifikasi. Kellsimpulan 

awal yang dikellmukakan masih bellrsifat sellmellntara, dan akan bellrubah 

bila tidak ditellmukan bukti-bukti yang kuat yang mellndukung pada tahap 

pellngumpulan data bellrikutnya. Kellsimpulan dalam pellnelllitian kualitatif 
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adalah tellmuan baru yang sellbelllumnya belllum pellrnah ada. Tellmuan dapat 

bellrupa gambaran suatu olbjellk yang sellbelllumnya masih rellmang-rellmang 

sellhingga selltelllah ditellliti mellnjadi jelllas.  Selltelllah data dipellrollellh, maka 

Pellnulis mellnyusun sellsuai dellngan urutan pellnelllitan kellmudian 

mellnganalisa hasil dari wawancara dan mellnjelllaskan sellsuai dellngan 

kellnyataan yang dipellrollellh pada saat pellnelllitan bellrlangsung.97

 
97 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman 

a. Sejarah Terbentuknya Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun VII, Desa Dwijaya, Kecamatan 

Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan. Desa 

Dwijaya merupakan salah satu desa yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam dan memiliki kehidupan keagamaan yang cukup aktif. Masyarakat 

desa ini dikenal religius dan menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan 

spiritual dan sosial.  

Masjid Nurul Iman merupakan salah satu masjid di desa Dwijaya 

yang menjadi tempat ibadah sekaligus wadah pembinaan masyarakat. 

Masjid ini tidak hanya digunakan oleh masyarakat untuk menjalankan salat 

berjamaah, tetapi juga menjadi tempat pelaksanaan berbagai kegiatan 

keagamaan, sosial, dan pendidikan. Seperti shalat berjamaah, pengajian, 

maupun jadi tempat mengaji. Salah satu elemen penting yang turut 

menggerakkan kegiatan masjid adalah organisasi kepemudaan, yaitu Ikatan 

Remaja Masjid Nurul Iman (Irmas). 

Ikatan remaja Masjid Nurul Iman yang terletak di dusun VII desa 

Dwijaya yang dibentuk kembali pada 12 September  tahun 2017 setelah 

beberapa tahun vakum. Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman ini didirikan 

dengan tujuan untuk menigkatkan keimanan, kepedulian sosial dan 

keterampilan remaja masjid terkhusus di Desa Dwijaya. Ikatan remaja 

masjid ini terbentuk kembali dari diskusi yang dilakukan oleh anggota 
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karang taruna yang dulunya anggota remaja masjid Nurul Iman dengan 

perangkat dusun setempat. Setelah itu barulah mengumpulkam muda mudi 

untuk membentuk organisasi yaitu ikatan remaja masjid yang  di ketuai oleh 

Rekan Tomi Himawan sebagai ketua pertama. Awal dibentuknya ikatan 

remaja masjid ini beranggotakan sekitar 15 an remaja yang tinggal di sekitar 

Masjid Nurul Iman yang kemudian menjadi salah satu tempat untuk belajar 

para remaja selain di sekolah. 

Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman berperan sebagai penggerak 

kegiatan keagamaan di kalangan remaja dan menjadi wadah pengembangan 

karakter Islami generasi muda. Organisasi ini beranggotakan pemuda-

pemudi yang berasal dari lingkungan sekitar masjid dan dikoordinasi oleh 

pengurus inti yang dibentuk melalui musyawarah bersama. Kegiatan Ikatan 

remaja masjid meliputi aspek keagamaan, sosial, dan kepemudaan, dengan 

tujuan utama membina remaja agar menjadi insan yang berakidah kuat, 

berakhlak mulia, dan berkontribusi bagi masyarakat.  

b. Kegiatan Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman 

Ikatan remaja masjid nurul iman telah melaksanakan beberapa 

kegiatan di antara program-program yang telah di rencanakan, dimana 

program-program atau kegiatan dari Ikatan Remaja Masjid ini meliputi : 

Tabel 4. 1 Kegiatan Ikatan Remaja Masjid 

Jenis kegiatan Waktu Tempat 

Yasinan  Malam Jum’at Bergilir di setiap 

rumah dari angota 
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Ikatan Remaja 

Masjid 

Hadroh  Malam Sabtu Masjid  

Berbagi Takjil Bulan puasa Disesuaikan  

Tadabur Alam Disesuaikan Disesuaikan 

 

c. Stuktur Organisasi 

Ikatan remaja masjid Nurul Iman memiliki stuktur organisasi yang 

membantu berjalannya organisasi agar berjalan sesuai dengan bidangnya 

masing-masing. 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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d. Data Anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman  

Anggota ikatan remaja masjid nurul iman terdiri dari remaja puta 

dan putri desa terkhusus dusun 7 yang rata-rata berusia 12 tahun sampai 20 

an tahun, di antaranya : 

Tabel 4. 2 Data Anggota 

DATA ANGGOTA IKATAN REMAJA MASJID NURUL IMAN 

DUSUN IV DESA DWIJAYA 

No. Nama Keterangan 

1.  M. Yusuf Qodri Alfarizki Ketua 

2.  Arep  Wakil Ketua 

3.  Fina Anggraini Sekretaris 

4.  Siti Soleha Bendahara 

5.  Abil Anggota 

6.  Aldi Setiawan Anggota 

7.  Anas Rudini Anggota 

8.  Bayu Armanda Anggota 

9.  Dani Setiawan Anggota 

10.  Dimas Himawan Anggota 

11.  Dinda Arumita Anggota 

12.  Elsa Dini Astuti Anggota 

13.  Fainal Anggota 

14.  Farida Ariyani Anggota 

15.  Fauzan Nugroho Anggota 

16.  Imam Baihaqi Anggota 

17.  Iqbal Anggota 

18.  Khais Miftahul jannnah Anggota 

19.  Maya Anggota 

20.  Nadatul Jannah Anggota 

21.  Pandi Saputra Anggota 

22.  Rara Fanesa Anggota 

23.  Reza Anggota 

24.  Robi Sanjaya Anggota 

25.  Roni Anggota 

26.  Ridho Saputra Anggota 

27.  Rofiatul Hasanah Anggota 

28.  Siti Latifah Anggota 

29.  Siti Munawaroh Anggota 

30.  Siti Yulia Anggota 

31.  Vela Infaka Anggota 
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B. Hasil Penelitian  

Beberapa hasil temuan peneliti yang dilakukan di ikatan remaja masjid 

nurul iman di desa dwijaya, baik hasil pengamatan dan wawancara selanjutnya 

akan diuraikan (analisis) menurut pertanyaan-pertanyaan penelitian yang di 

ajukan. Selain wawancara peneliti merupakan salah satu anggota aktif dalam 

organisasi ikatan remaja masjid nurul iman desa dwijaya. Adapun 

pembahasannya sebagai berikut : 

1. Bentuk-bentuk kegiatan ikatan remaja masjid nurul iman dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan islam  

Kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan Islam di Desa Dwijaya dapat dilihat melalui 

berbagai program dan kegiatan yang secara langsung maupun tidak 

langsung mengandung unsur pendidikan Islam.  

Untuk mengetahui bagaimana hasil penelitian peneliti tentang 

bentuk kontribusi ikatan remaja masjid desa dwijaya selain mengalami 

juga mengikuti kegiatan secara langsung peneliti juga mengadakan 

wawancara secara langsung terhadapa beberapa narasumber seperti 

dengan pengurus, anggota, dan masyarakat sekitar, berikut beberapa 

bentuk kegiatan tersebut: 

a. Kegiatan Keagamaan Rutin 

Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman secara rutin melaksanakan kegiatan 

keagamaan yang menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai Islam 

32.  Zahra Anggota 
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secara terus-menerus kepada remaja.  Kegiatan-kegiatan ini biasanya 

rutin di agendakan seminggu sekali, sebulan sekali maupun setahun 

sekali. Dari kegiatan-kegiatan rutin ini diharapkan bisa melatih 

kekompakan, kesederhaaan, kerukunan antar angoota. 

Dari hasil wawancara, rekanita Siti Soleha  mengemukakan bahwa: 

 “Kegiatan remaja islam masjid Nurul Iman sudah lama aktif 

dalam pembelajaran pendidikan islam baik berupa kegiatan 

ibadah maupun sosial. Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman juga 

mempelajari dan menerapkan nilai pendidikan islam seperti: 

nilai ibadah, nilai akhlak dan nilai akidah. Contohnya: Seperti 

gotong royong bersama masyarakat, bantuan sosial, 

Pengajian,belajar khotib, bilal, belajar memimpin yasin, tahlil, 

doa, sholawatan hadroh, dan nilai-nilai pendidikan islam 

lainnya yang dapat dipelajari dan bermanfaat bagi remaja 

islam masjid nantinya dalam kehidupan sehari hari.”98 

Dari wawancara dengan salah satu anggota ikatan remaja masjid yaitu 

rekan Anas Rudini secara online, beliau mengatakan : 

“Beberapa kegiatan rutin ikatan remja masjid nurul 

iman yaitu ada pengajian dan kajian yang mana 

pengajian rutin dilakukan setiap malam jum’at, diskusi 

dan kajian tentang agama islam. Dan juga mbk, kami 

ada kegiatan keagamaan yaitu mengikuti serta 

mengadakan acara keagamaan seperti maulid Nabi, 

Isra Mikraj.”99 

Dari wawancara tersebut kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

oleh ikatan remaja masjid nurul iman di antaranya, yaitu : 

 

1) Yasinan Malam Jum’at 

Setiap malam Jum’at, Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman 

mengadakan kegiatan membaca Surah Yasin, tahlil, dan doa 

 
98 Siti Soleha, Pengurus Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara; 16 Juli 2025 
99 Anas Rudini, Anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, wawancara; 14 Juli 2025. 
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bersamakemudian ditutup dengan membaca asmaul husna. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keimanan anggota, 

membiasakan ibadah berjamaah, serta mempererat tali 

silaturahmi antaranggota. 

2) Pengajian Bulanan  

Setiap satu bulan sekali kegiatan rutin yang diadakan seminggu 

sekali di rumah anggota akan di dilaksanakan di masjid Nrul 

Iman dengan kegiatan yang sama di dalamnya dan ditambah 

shalawat hadroh di akhir acara. Selain itu kegiata rutin ini juga 

melatih keberanian setiap anggota untuk berbicara seperti 

menjadi mc kegiatan malam tersebut, menyampaikan sambutan, 

tausiyah singkat dan juga melatih menilai teman sebaya sesudah 

acara selesai. 

Bapak Sutriyono selaku Kepala dusun 7 mengatakan, bahwa : 

“Dengan ikutnya anak-anak di desa kami dalam 

kegiatan ikatan remaja masjid, sedikit demi sedikit 

anak-anak sudah mulai mengenal tugas dan 

kewajibannya sebagai seorang muslim kepada 

Tuhannya. Dan juga anak-anak semakin memiliki 

unggah-ungguh atau tata krama kepada orang yang 

lebih tua maupun kepada teman sebayanya.”100 

Dari hasil observasi dan juga pengalaman peneliti dalam mengikuti 

kegiatan, remaja yang mengikuti kegiatan ikatan remaja masjid lebih 

terlihat dari pada remaja yang hanya di rumah saja karena masyarakat 

menilai remaja yang mengikuti organisasi ini lebih sering berinteraksi 

dengan orang lain. 

 
100 Sutiyono, Kepala Dusun 7 (perangkat desa Dwijaya), Wawancara; 16 Juli 2025 
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b. Kegiatan Sosial 

Selain kegiatan keagamaan, Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman juga 

aktif dalam kegiatan sosial yang berbasis nilai-nilai Islam, seperti: Bakti 

Sosial: Membersihkan masjid, berbagi takjl puasa.  

Dari rekanita Siti Soleha mengungkapkan bahwa : 

Selain rutinan yang bersifat keagamaan kami juga ada kegiatan 

sosial yaitu bakti sosial, penggalangan dana untuk kegiatan amal 

serta kegiatan rutin dibulan Ramadhan yaitu bagi takjil.101 

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti benar adanya kegiatan 

social yang menjadi kegiatan rutin bagi ikatan remaja masjid Nurl Iman 

yaitu salah satunya berbagi takjil di bulan Ramadhan. Setiap tahunnya 

ikatan remaja masjid Nurul Iman akan mengadakan kegiatan bagi takjil 

di jalan yang sudah direncanakan sebelumnya. Sebagian anggota 

menyiapkan buka Bersama di masjid dan yang lain akan ikut turun ke 

jalan untuk berbagi takjil yang sebelumnya sudah disiapkan. Biasanya 

ikatan remaja masjid melakukan berbagi takjil di perempatan jalan desa 

Dwijaya, di desa sebelah juga di depan masjid Nurul Iman.  

2. Kontribusi ikatan remaja masjid dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

islam dalam bidang aqidah 

Nilai-nilai Aqidah merupakan pilar keimanan yang dimiliki setiap orang. 

Nilai pendidikan islam tentang keyakinan keimanan perlu mendapat perhatian 

bagi remaja-remaja di desa Dwijaya. Dengan adannya nilai aqidah dapat 

 
101 Siti Soleha, Pengurus Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara; 16 Juli 2025 
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memberikan materi pendidikan ini kepada remaja islam masjid agar dapat 

meningkatkan keimanan diri agar tetap dijalan yang lurus dengan menjalankan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan Allah Subhanahu wa ta'ala. Contohnya: 

ketika melaksanakan kegiatan muhadaroh di Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman 

terdapat penyampaian kultum yang berisi tentang penguatan aqidah.  

a. Menambah ilmu pengetahuan 

Rekanita Siti Soleha juga mengemukakan : 

Nilai-nilai Pendidikan yang kami pelajari dari bidang 

Akidah seperti ; Setiap pertemuan pasti ada kultum 

singkat yang dapat menambah pengetahuan anggota 

tentang islam, selain iti ada juga kegiatan rutin bulanan 

yang biasanya di isi oleh Pembina kami sendiri 

kemudian ada juga Pengajian pada saat PHBI dari 

kegiatan ini juga dapat menambah pengetahuan 

anggota tentang kewajibannya kepada Tuhannya dan 

juga mengetahui sejarah islam dan sejarah perjuangan 

Nabi Muhammad SAW. dalam berdakwah membawa 

agama islam.”102 

Dari kultum yang disampaikan para anggota setiap minggunya bisa 

menambah pengetahuan juga wawasan kepada anggota lainnya. Bukan hanya 

mendengarkan saja tetapi di akhir acara pengurus akan menanyakan kembali 

isi dari kultum yang telah disampaikan untuk melihat sejauh mana para 

anggota menyimak apa yang disampaikan temannya. 

b. Diskusi keislaman  

Dari hasil observasi peneliti selain kegiatan pengajian rutin setiap 

malam Jumat juga ada pertemuan bulanan yang biasanya diisi dengan 

diskusi bersama Pembina. Disini para angota bukan hanya menyimak 

 
102 Dani Agus Sofyan, Anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, wawancara; 14 Juli 

2025. 
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apa yang disampaikan tetapi juga sama-sama belajar juga membuka sesi 

diskusi tentang keagamaan seperti tentang shlat, wudhu dan lainnya.  

Gagas Abdullah Wardani selaku salh satu Pembina ikatan remaja masjid 

Nurul Iman mengungkapkan : 

“Biasanya kami memberikan arahan juga diskusi kecil 

setiap bulannya, pengurus ikata remaja masjid akan 

meminta kami Pembina untuk memberikan materi-

materi seputar kehidupan sehari-hari. Materi yang 

diberikan disesuaikan dengan usia remaja, agar mereka 

mudah memahami dan bisa mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari”103 

Hal ini juga di sampaikan oleh rekanita Khais Mifta (anggota):  

“Kami jadi lebih tahu tentang rukun iman dan 

bagaimana menanamkan iman yang kuat. Kegiatan ini 

membuat saya lebih paham dibandingkan belajar di 

sekolah saja.” 

 

Dari wawancara tersebut disimpulkan bahwa kontribusi ikatan remaja 

masjid Nurul Iman dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan islam di 

bidang aqidah didapat dari pengajian rutin mingguan, pengajian 

bulanan juga pada saat acara kebesaran islam dimana disana para 

anggota bisa menambah wawasan juga menanyakan yang mereka rasa 

belum tau karna akan di jelaskan oleh Pembina dari ikatan remaja 

masjid Nurul Iman itu sendiri. 

3. Kontribusi ikatan remaja masjid dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan islam 

di bidang ibadah 

a. Pembiasaan shalat berjamaah 

 
103 Gagas Abdullah Wardani, Pembina Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara; 15 

Juli 2025. 
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Nilai-nilai ibadah merupakan ukuran seseorang dalam proses 

mengamalkan suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian 

kepada Allah swt. Didalam nilai ibadah ini, remaja islam Masjid Nurul 

Iman menjadikan ibadah suatu kewajiban yang harus diperhatikan baik 

ibadah umum maupun khusus. Contohnya: Sebelum melaksanakan 

kegiatan Ikatan Remaja Masjid anggota Ikatan Remaja Masjid 

melaksanakan sholat magrib dan isya secara berjamaah.  

Rekan Dani Agus Sofyan sebagai salah satu anggota megungkapkan : 

“Dari bidang Ibadah :Pada setiap kegiatan malam 

jumat selalu Membaca Al Quran, surat Yasin dan 

tahlil. Kemudian sebelum acara muhadoroh kita juga 

melaksanakan sholat berjamaah Magrib dan Isya 

terlebih dahulu.”104 

Dalam mengikuti ikatan remaja masjid Nurul Iman, kita juga diajarkan 

untuk melaksanakan shalat berjamah melalui kegiatan ikatan remaja 

masjid yang dilaksanakan perbulan di masjid setelah shalat isya. Jadi 

melkasanakan shalat isya secara berjamaah terlebih dahulu dilanjut dengan 

zikir Bersama dan di lanjutkan dengan agenda yasinan. Selain yasinan ada 

juga kultum yang disampaikan oleh salah satu petugas yang berisi mulai 

dari pentingnya shalat, puasa, keutamaan membaca al-qur’an dan lainnya.  

b. Tadarus Al-Qur’an 

Pada bulan puasa juga ikatan remaja masjid membuat jadwal tadarus Al-

Qur’an untuk seluruh anggota. Setiap anggota pasti mendapat gilirilan 

 
104 Dani Agus Sofyan, Anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, wawancara; 14 Juli 

2025. 
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tadarus Al-Qur’an disetiap harinya terutama di sore hari dan akan 

dilanjutkan buka Bersama. 

c. Belajar memimpin yasin dan khutbah 

Rekanita Siti Soleha mengatakan bahwa : 

 “Nilai-nilai pendidikan islam di Ikatan Remaja 

Masjid Nurul Iman kami itu belajar seperti belajar 

khutbah, bilal, ada juga mengaji, cara memimpin 

yasin dan doa itu kami satukan di dalam satu 

kegiatan yakni muhadaroh, di kegiatan muhadaroh 

bisa belajar semua, jadi yang menjadi petugas itu 

ganti-ganti orangnya.”105 
 

Ditambahkan oleh rekanita khais mifta (anggota), ia mengatakan: 

“Dari mengikuti kegiatan ikatan remaja masjid ini 

kami juga belajar untuk meimpin yasin juga tahlil, 

tidak hanya untuk yang laki-laki saja mbak, tetapi 

kami yang perempuan juga diajarkan jadi kami 

bergantian tiap minggunya.”106 

Hal yang sama yang ditambahkan oleh Rekan Dani Agus Sofyan, 

beliau mengatakan bahwa:  

“Selain kami sama-sama belajar untuk memimpin 

yasin dan tahlil, kai juga belajar khutbah dan bilal 

untuk yang laki-laki. Dari sini kami bisa belajar apa 

yang tidak diajarkan disekolah dan ini akan sangat 

berguna nantinya khususya untuk kami anggota 

yang laki-laki.”107 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulakan bahwa ikatan remaja masjid 

bukan hanya sekedar rutinan mingguan ataupun bulanan saja tetapi disini 

 
105 Siti Soleha, Pengurus Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara; 16 Juli 2025 

 
106 Khais Miftahul Jannah, Anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara; 16 Juli 

2025 

 
107 Dani Agus Sofyan, Anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, wawancara; 14 Juli 

2025. 
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juga sama-sama belajar untuk meningkatkan ibadah sebagai seorang 

muslim.  

 

4. Kontribusi ikatan remaja masjid dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

islam dalam bidang akhlak 

Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman menjunjung tinggi pentingnya 

akhlak, karena ini salah satu yang harus ditanamkan dalam diri remaja 

Masjid, dengan mempelajari tentang akhlak remaja islam masjid dapat 

saling menghargai, saling menghormati antara yang tua dan yang muda, 

memiliki akhlakkul karimah dan tidak melawan kepada kedua orang tua. 

Secara keseluruhan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya kegiatan yang mengandung nilai-nilai pendidikan islam di Ikatan 

Remaja Masjid Nurul Iman dapat membentuk kader-kader remaja islam 

Masjid menjadi generasi muda yang kreatif intelektual, bersolidaritas 

tinggi beraklak mulia dan bertakwa Allah Subhanahu wa ta'ala. serta 

memiliki ilmu pengetahuan, dapat mengembangkan kemampuan diri baik 

di akademik maupun dimasyarakat, dapat bersikap dan berprilaku seseuai 

dengan norma-norma nilai-nilai pendidikan islam. Nilai-nilai pendidikan 

islam di Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman juga menjadi kegiatan yang 

dapat membentuk kepribadian remaja Masjid menjadi lebih baik lagi, 

contohnya: belajar tentang keislaman, pelatihan-pelatihan,  dakwah 

melalui sholawat, tolong menolong, gotong royong di masyarakat dan lain 

sebagainya. 

Remaja Islam masjid merupakan suatu organisasi remaja Islam yang 

menghidupkan syi’ar-syiar islami yang bertujuan untuk memakmurkan 
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masjid. Ikatan remaja masjid Nurul Iman termasuk masih aktif didalam 

melalui nilai nilai pendidikan Islam.  

Wawancara salah satu anggota ikatan remaja masjid Nurul Iman 

rekan Dani Agus Sofyan, beliau mengemukakan: 

 “Sekarang ini banyak remaja yang lebih dekat dengan 

gadgetnya, mereka jarang keluar rumah hanya untuk 

menyapa teman atau tetangganya karena lebih focus 

kepada gadgetnya. jadi sudah jarang para remaja mau 

bergabung organisasi Ikatan Remaja Masjidas karena 

mungkin menurut mereka juga kan untuk apa 

mengikuti organisasi yang hanya dianggap kumpul-

kumpul dan mengaji biasa. Di desa Dwijaya mungkin 

ada hanya Ikatan Remaja Masjidas Nurul Iman yang 

tetap aktif dan sekarang masih ada lagi Ikatan Remaja 

Masjid yang dulunya aktif tapi sekarang baru aktif 

kembali yaitu Ikatan Remaja Masjid di dusun I. Kalau 

untuk remaja islam Masjid saat ini mungkin masih sulit 

untuk mengajak remaja remaja untuk bergabung 

mungkin bagi mereka Ikatan Remaja Masjidas salah 

satu organisasi yang membosankan karena belajar 

agama.”108  

 

Pembina ikatan remaja masjid, Gagas Abdullah Wardani juga 

mengatakan hal yang serupa, yaitu : 

 

“Di zaman yang serba gadget remaja-remaja kurang 

peduli dan sudah jarang berkumpul untuk 

memakmurkan Masjid, Ini salah satu kemerosotan 

akhlak dan moral dengan arus globalisasi sekarang ini 

yang harus dibenahi dan dirangkul dengan kegiatan 

kegiatan positif seperti Ikatan Remaja Masjid di desa 

Dwijaya. Dengan mereka mengikuti organisasi Ikatan 

Remaja Masjid, maka akan menambah wawasan serta 

memperkuat pertemanan. Selain itu, mereka juga 

mendapatkan nilai-nilai pendidikan dalam bidang 

akidah, ibadah dan akhlak. Selain remaja islam Masjid 

belajar pendidikan islam remaja Masjid juga belajar 

lebih ke sosial kemasyarakatan dapat menjadi bekal 

 
108 Dani Agus Sofyan, Anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, wawancara; 14 Juli 

2025. 
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mereka dan menerapkannya dikehidupan sehari-

hari.”109 

Selain itu rekanita Siti Soleha juga menjelaskan nilai-nilai 

Pendidikan yang didapat remaja islam masjid dari segi akhlak, 

yaitu : 

Dari bidang Akhlak:kegiatan setiap malam jumat 

diadakan dirumah anggota secara bergantian, dengan 

demikian setiap anggota dapat belajar bersikap yang 

baik dan sopan ketika bertamu kerumah orang lain.”110 

 

Nilai ini diwujudkan dalam sikap gotong royong, kerja sama, 

saling membantu, serta kepedulian terhadap masyarakat. Ikatan 

Remaja Masjid menjadi pelopor kegiatan sosial yang menjembatani 

hubungan antarwarga dan memperkuat solidaritas. 

Dalam bidang Sosial, seperti Ketika bulan puasa irmas juga 

mengadakan bagi-bagi takjil gratis bagi setiap orang yang melintas 

pada titik yang telah ditentukan. Ini akan melatih jiwa setiap anggota 

agar ingat untuk berbagi kepada semua orang. 

Nilai-nilai pendidikan islam merupakan peranan yang penting bagi 

terbinanya manusia dan terikat dengan tata cara pembinaan agama 

Islam untuk menuju terbentuknya kepribadian utama yang sesuai 

dengan ketentuan Islam. Di ikatan remaja Masjid Nurul Iman, dalam 

proses kegiatan Ikatan Remaja Masjidas memberikan beberapa nilai-

nilai pendidikan islam pembelajaran dan berjalannya kegiatan Ikatan 

 
109 Gagas Abdullah Wardani, Pembina Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara; 15 

Juli 2025. 

 
110 Siti Soleha, Pengurus Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara; 16 Juli 2025 
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Remaja Masjid Nurul Iman. Sebagaimana hasil wawancara peneliti 

dengan Pembina Ikatan Remaja Masjidas, Bapak Gagas Abdullah 

Wardani, beliau mengemukakan bahwa:  

“Nilai-nilai pendidikan islam pada ikatan remaja masjid 

Nurul Iman terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan 

agama islam yang terdapat dalam kegiatan remaja 

Masjid meliputi ketauhidan, ibadah serta akhlak, nilai-

nilai pendidikan islam tersebut dipelajari oleh ikatan 

remaja masjid Nurul Iman seperti: Nilai ibadah, nilai 

akidah dan nilai akhlak. Saya sebagai Pembina Ikatan 

Remaja Masjid juga telah menyampaikan baik itu 

pengurus maupun anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul 

Iman untuk dapat belajar serta bisa 

mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan islam 

kedalam kehidupan sehari-hari, baik itu di lingkup 

akademik sekolah mapun dimasyarakat”.111 

 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan pengurus ikatan 

remaja masjid Nurul Iman, Rekanita Siti Soleha beliau 

mengemukakan bahwa:  

“Kegiatan ikatan remaja masjid Nurul Iman sudah 

lama aktif dalam kegiatan-kegiatan baik berupa 

kegiatan ibadah maupun sosial. Ikatan Remaja 

Masjidas Nurul Iman juga mempelajari dan 

menerapkan nilai pendidikan islam seperti: nilai 

ibadah, nilai akhlak dan nilai akidah. Contohnya:, 

gotong royong, silaturrahmi, kemudian diIkatan 

Remaja Masjidas ada hadroh, muhadaroh, belajar 

khotib, bilal, belajar memimpin yasin, tahlil, doa, dan 

nilai-nilai pendidikan islam lainnya yang dapat 

dipelajari dan bermanfaat bagi ikatan remaja 

Masjid.”112 

 

 
111 Gagas Abdullah Wardani, Pembina Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara; 15 

Juli 2025. 
112 Siti Soleha, Pengurus Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara: 16 Juli 2025 
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Hal ini senada dinyatakan oleh Rekanita Mita selaku anggota Ikatan 

Remaja Masjid Nurul Iman bahwa: 

 “Dalam kegiatan Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman 

banyak yang kami pelajari untuk kami nilai-nilai 

pendidikan dalam kehidupan sehari-hari yaitu nilai 

Akhlak, selain ibadah yang lebih menonjol nilai 

pendidikan Islam terhadap remaja Islam Masjid Nurul 

Iman yakni belajar memperbaiki akhlakkul Karimah, 

mencintai masjid, saling menghargai, ukhuwah 

terhadap masyarakat dan lain sebagainya.”113 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota Ikatan Remaja 

Masjid Nurul Iman yakni rekanita Khais Miftahul Jannah selaku 

anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman beliau mengatakan:  

“Saya mengikuti kegiatan Ikatan Remaja Masjidas sudah 

4 tahun, banyak ilmu agama yang saya pelajari di setiap 

kegiatan Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman bersama 

teman-teman seperti menyampaikan kata sambutan, 

pengajian rutin, sholawatan, khotib dan sebagainya. 

Dengan adanya kegiatan Ikatan Remaja Masjid saya 

belajar dan mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan 

islam baik di bangku sekolah, perkuliahan maupun di 

masyarakat.” 

 

  Hal ini diungkapkan oleh anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman 

yakni rekanita Siti Soleha, beliau menyatakan:  

“Walaupun kegiatan Ikatan Remaja Masjid hanya di 

lakukan seminggu sekali, Ikatan Remaja Masjid Nurul 

Iman sudah menerapkan untuk saling tolong menolong 

dalam kebaikan dengan keluarga, tetangga, teman, dan 

saudara. Sopan santun terhadap sesama, menghormati 

orang tua dan menyayangi yang lebih muda dan 

berakhlakul karimah. Selain itu, Di Ikatan Remaja Masjid 

Nurul Iman sering melakukan kerja bakti sosial bersama 

masyarakat, sering ikut dalam kegiatan kemasyarakatan, 

kami juga ikut dalam kegiatan posyandu remaja, 

 
113 Khais Miftahul Jannah, Anggota Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara; 16 Juli 

2025 
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memberikan bantuan sosial yang bekerja sama dengan 

pengurus masjid, dan sebagainya” 114 

Diungkapkan oleh Gagas Abdullah Wardani selaku salah satu Pembina, 

beliau mengatakan : 

“Kami disini melibatkan seluruh anggota ikatan remaja 

masjid dalam setiap kegiatan yaitu dengan membagi tugas 

dan tanggung jawab kepada setiap anggota, memberikan 

kesematan kepada setiap anggota untuk memimpin 

kegiatan, mengumpulkan ide dan saran dari seluruh 

anggota untuk kegiatan, dan memanfaatkan media 

komunikasi yang kita semua pakai untuk memfasilitsi 

komunikasi antar anggota. Dengan cara-cara tersebut, 

seliruh anggota ikatan remaja masjid dapat meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan seluruh anggotanya dalam 

kegiatan.”115 

 

Dari wawancara diatas Peneliti dapat simpulkan bahwa dalam 

ikatan remaja islam Masjid berusaha menerapkan nilai nilai pendidikan 

islam seperti: Pengajian rutin, dakwah sholawatan hadroh, bantuan 

sosial, gotong royong, saling menghormati antar sesama dengan 

mengedepankan akhlak, menggerakkan suatu kegiatan hari besar islam 

serta menjadi petugas di acara hari besar islam dan sebagainya. Dalam 

menerapkan nilai-nilai pendidikan islam Ikatan Remaja Masjid Nurul 

Iman masih dalam tahap belajar secara bersama-sama, sehingga setiap 

orang anggota dapat implementasikan ilmu pendidikan islam baik untuk 

pribadi maupun di lingkup masyarakat.  

Jadi, dapat dipahami Remaja Islam masjid sangat penting di 

masyarakat. Selain belajar dasar-dasar ilmu agama agar remaja-remaja 

 
114 Siti Soleha, Pengurus Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara: 16 Juli 2025 
115 Gagas Abdullah Wardani, Pembina Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman, Wawancara; 15 

Juli 2025. 
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Masjid dapat menjadi penerus dan dapat menambah ilmu pengetahuan 

keislaman agar dapat implementasikan nilai-nilai pendidikan di 

masyarakat.  

Tanggapan yang diberikan perangkat desa yaitu Bapak Sutriyono 

selaku Kepala dusun 7, beliau mengatakan : 

“Bapak sangat mendukung bagi para remaja untuk aktif 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan ikatan remaja 

masjid ini, dengan mereka megikuti organisasi ini maka anak-

anak muda ini akan banyak belajar apa yang tidak mereka 

pelajari di sekolah juga mereka tidak hanya sibuk dengan 

handphone nya masing-masing sampai lupa bersosialisasi 

dengan teman disekitarnya.”116 

 

Dukungan juga support dari masyarakat sekitar juga orang tua 

sangat mempengaruhi para anggota dimana dukungan dari mereka 

membuat para anggota juga lebih semangat dalam berorganisasi juga 

mnambah ilmu pengetahuan di ligkungan masyarakat. 

Selanjutnya, dalam Mempelajari nilai-nilai pendidikan islam 

terdapat banyak sekali manfaat yang bisa dijadikan bekal yang dapat 

diimplementasikan bagi pribadi remaja islam masjid itu sendiri, 

manfaatnya tentu sangat banyak bagi remaja sekarang ini setelah 

mendapatkan pembelajaran dikegiatan Ikatan Remaja Masjid, tentu ini 

akan membawa manfaat dalam kehidupan teman-teman Ikatan Remaja 

Masjid contoh: terutama untuk kegiatan, masyarakat ketika ada kegiatan 

masyarakat membutuhkan pembawa acara mereka remaja masjid sudah 

terlatih dari Ikatan Remaja Masjid, kemudian ketika ada kegiatan bilal, 

 
116 Sutiyono, Kepala Dusun 7 (perangkat desa Dwijaya), Wawancara; 16 Juli 2025 
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khotib, mereka sudah siap karena sudah diajarkan, anggota Ikatan 

Remaja Masjid Nurul Iman juga belajar ilmu administrasi mereka belajar 

agar bisa diterapkan disekolah seperti osis, masyarakat, teman sebaya 

dan lain sebagainya. Selain itu juga dalam implementasi nilai-nilai 

pendidikan islam Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam mengadakan 

kegiatan kerohanian dan perayaan hari besar islam (PHBI) itu tidak lagi 

bergantung kepada bapak bapak, remaja islam Masjid Nurul Imansebagai 

penerus sehingga kedepannya ketika ada acara pengajian nanti tidak 

hanya jamaah bapak-bapak yang sudah berpengalaman dalam 

menerapkan tentang ilmu dan pendidikan agama seperti yang terus 

memimpin tahlil, yasin, dan doa yang lebih ke masyarakatan walaupun 

masih tahap belajar.  

C. Pembahasan 

1. Bentuk-bentuk Kegiatan Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman Desa 

Dwijaya 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, kontribusi Ikatan Remaja 

Masjid Nurul Iman terbukti nyata dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan Islam kepada generasi muda di Desa Dwijaya. Kegiatan-

kegiatan yang mereka jalankan bukan hanya bersifat seremonial, tetapi 

benar-benar mendidik dan membina karakter Islami remaja secara 

berkelanjutan. 

Ikatan Remaja Masjid (IRMAS) Nurul Iman Desa Dwijaya 

merupakan wadah strategis dalam membina generasi muda agar lebih 

dekat dengan masjid serta menjadikan masjid sebagai pusat pendidikan 
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Islam yang aplikatif. Bentuk kegiatan yang dijalankan IRMAS meliputi 

program keagamaan, sosial, maupun kepemudaan, seperti kajian rutin, 

tadarus dan tahsin Al-Qur’an, peringatan hari besar Islam, kegiatan 

sosial berupa bakti sosial dan santunan anak yatim, hingga kegiatan 

pelatihan kepemimpinan dan kreativitas remaja. Dari kegiatan ini 

terlihat bahwa Ikatan Remaja Masjid berperan tidak hanya sebagai 

organisasi yang menghidupkan suasana masjid, tetapi juga sebagai 

lembaga pembinaan yang menanamkan nilai-nilai keislaman secara 

komprehensif. 

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan Islam menurut Hasan 

Langgulung, bahwa pendidikan Islam adalah upaya menanamkan nilai-

nilai Ilahiyah dan Insaniyah dalam seluruh dimensi kehidupan manusia, 

baik secara individu maupun sosial. Ikatan Remaja Masjid menjadi agen 

perubahan yang mengedukasi remaja dengan pendekatan sosial dan 

spiritual. 

Selain itu, menurut Jusuf Amir Faisal, nilai-nilai pendidikan Islam 

mencakup aqidah, ibadah, akhlak, dan muamalah. Semua nilai tersebut 

tercermin dalam kegiatan Ikatan Remaja Masjid, baik secara langsung 

dalam kegiatan pengajian dan ibadah, maupun secara tidak langsung 

dalam kegiatan sosial dan kepemudaan. 

Kontribusi Ikatan Remaja Masjid juga menunjukkan bahwa 

organisasi remaja masjid dapat menjadi kekuatan strategis dalam 

pembinaan keagamaan, terutama di tengah era digitalisasi yang 

mengancam nilai-nilai spiritual. Dengan pendekatan yang ramah remaja 
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dan kegiatan yang bervariasi, Ikatan Remaja Masjid menjadi ruang 

aman dan edukatif bagi remaja desa. Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa Pendidikan islma tidak terbatas pada Lembaga sekolah formal, 

tetapi juga dapat dilaksanakan melalui organisasi keagamaan seperti 

ikatan remaja masjid.117 ikatan remaja masjid menjadi salah satu sarana 

Pendidikan karakter islami yang berbasis kominitas dan lingkungan. 

Dari hasil observasi wawancara tentang nilai-nilai pendidikan 

islam di Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman terdapat bagaimana nilai-

nilai pendidikan agama islam yang terdapat dalam kegiatan pendidikan 

remaja Masjid meliputi pembentukan karakter, sosial, ibadah serta 

akhlak, nilai-nilai pendidikan islam tersebut dipelajari dan diterapkan 

oleh remaja Islam Masjid Nurul Iman seperti: belajar public speaking, 

sholat berjamaah, mengaji, muhadaroh, khotib, bilal, gotong royong dan 

sebagainya  

Adapun pengertian pendidikan Islam sebagaimana yang telah 

dijelaskan di atas yaitu sebuah proses yang dilakukan unuk menciptakan 

manusia-manusia seutuhnya, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan serta 

mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka 

bumi, yang berdasarkan pada ajaran Al-Quran dan Sunnah.118 

Didalam al-Qur’an dan Hadist terdapat nilai-nilai pendidikan yang 

merupakan dasar untuk insan serta memiliki kedudukan yang paling 

utama sebagai sumber dalam pembentukan manusia, yang mana 

 
117 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 

(Jakarta: Logos, 2021), hlm. 125 
118 Bekti Taufiq Ari Nugroho, Mustaidah, Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat Pada Pnpm Mandiri, Vol. 11, No. 1, Februari (2017), hlm 75 
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pendidikan tersebut merupakan suatu upaya menjadikan manusia yang 

berakhlaqul karimah, dan mampu menjadi insan yang lebih taat, taqwa 

serta selalu mendekatkan dirinya kepada Allah SWT.119 

Menurut uraian di atas, pendidikan Islam adalah usaha sengaja 

untuk mengajarkan dan mendidik peserta didik tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam agar mereka mengetahui, memahami, menghayati, 

bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam dari 

asalnya. sumber utama, Al-Quran. juga hadits. Pendidikan Islam adalah 

pendidikan seluruh individu, jasmani, akhlak dan keterampilannya. Dari 

hasil observasi dan wawancara dikaitkan dengan triangulasi dan 

diperkuat teori dapat simpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan agama 

islam suatu upaya menjadikan manusia yang berakhlaqul karimah, dan 

mampu menjadi insan yang lebih taat, taqwa serta selalu mendekatkan 

dirinya kepada Allah SWT. Terdapat beberapa macam nilai-nilai 

diantaranya: nilai pendidikan islam diantaranya: Nilai Aqidah, Ibadah, 

dan Akhlak dengan adanya nilai pendidikan islam ini dapat dijadikan 

pedoman sebagai pembelajaran bagi remaja islam Masjid agar bisa 

menambah atau memperluas pengetahuan mengenai Allah dan ciptaan-

Nya, Dapat menguatkan dan menambah keimanan para remaja Islam 

Masjid dalam menanamkan norma-norma ajaran agama islam, 

perubahan sikap akhlak dan moral, menjauhi dari kenakalan remaja, 

 
119 Ike Septianti, Dkk, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an Dan Hadist, Vol. 12 

Nomor 2 September (2021), hlm.30  
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tidak terjadinya pencurian di masyarakat, pergaulan bebas dan dapat 

secara langsung menerapkan nilai keislaman dalam kehidupan sehari-

hari.  

Sedangkan nilai merupakan nilai merupakan suatu yang berharga, 

berguna bagi manusia yang ditanamkan melalui kepribadian 

seseorang.120 Menurut Abdul munir Mulkhan, pendidikan islam 

merupakan proses belajar guna untuk mengatasi keburukan dan 

mengembangkan kebaikan dengan kesadaran diri mengakui kekuasaan 

akal untuk mewujudkan kehidupan yang bermanfaat bagi semua 

manusia.121  

Nilai ini diajarkan secara langsung melalui kegiatan keagamaan 

seperti salat berjamaah, puasa, zikir, dan doa bersama. Ikatan Remaja 

Masjid mendorong remaja untuk senantiasa menjalankan ibadah dengan 

kesadaran, bukan sekadar rutinitas, dan menumbuhkan kecintaan 

terhadap praktik ibadah.122 

Ikatan Remaja Masjid menekankan pentingnya memiliki akhlak 

yang baik kepada Allah, sesama manusia, dan lingkungan. Dalam 

berbagai kegiatan, remaja dibina untuk bersikap jujur, disiplin, sopan 

santun, rendah hati, dan bertanggung jawab.123 

 
120 Tri Sukitman, Internalisasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran (Upaya 

Menciptakan Sumber Daya Manusia Yang Berkarakter), Vol. 2, No.2 (Agustus 2016), hlm. 86  

121 Nur Khasanah, Havis Arafik, Dkk, pemikiran pendidikan progresif Abdul munir 

mulkhan perspektif filsafat pendidikan islam, desember, hlm. 36 
122 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2021), hlm. 70 
123 Jusuf Amir Faisal, Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2020), hlm. 90 
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2. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam menanamkan 

Nilai-nilai Pendidikan Islam di Bidang Aqidah 

Ikatan Remaja Masjid (IRMAS) Nurul Iman Desa Dwijaya 

memiliki peran penting dalam membina keimanan dan ketauhidan para 

remaja. Melalui berbagai kegiatan keagamaan, IRMAS berusaha 

menanamkan nilai-nilai aqidah sebagai fondasi utama dalam kehidupan 

beragama. 

Menurut Ramayulis, pendidikan aqidah merupakan proses 

pembinaan keimanan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis agar 

seseorang memiliki keyakinan yang kokoh terhadap kebenaran ajaran 

Islam dan tidak mudah terpengaruh oleh paham yang menyimpang.124 

Ikatan remaja masjid Nurul Iman memiliki kegiatan rutin 

mingguan keliling yang didalamnya para anggota akan bergiliran untuk 

menyampaikan kultum tentang keesaan Allah, sifat-sifat Allah, bahaya 

syirik, dan lain sebagainya. 

Zakiyah Daradjat menjelaskan bahwa pendidikan aqidah tidak 

hanya menanamkan pengetahuan, tetapi juga harus menumbuhkan 

kesadaran beragama yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku. 

Ikatan remaja masjid Nurul Iman juga mengadakan rutinan bulanan  

untuk membahas isu-isu aqidah kontemporer seperti pengaruh media 

sosial terhadap keimanan dan bahaya paham sekuler. Menurut Al-

Abrasyi, pendidikan aqidah harus menyesuaikan dengan perkembangan 

 
124 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hlm. 56 
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zaman agar mampu menghadapi pengaruh global yang melemahkan 

iman.125 

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-Ikhlas (112):1–4: 

۝  
 
حَدٌ

َ
ُ  ا
ّٰ
لْ  هُوَ  اللّ

ُ
 ق

 
 
مَدُ ُ  الصَّ

ّٰ َ
 اللّ

۝  
ۙ
دْ
َ
مْ  يُوْل

َ
مْ  يَلِدْ  وَل

َ
 ل

۝٤ حَدٌ ࣖ 
َ
فُوًا ا

ُ
ه   ك

َّ
نْ  ل

ُ
مْ  يَك

َ
 وَل

Terjemahnya : 

“Katakanlah, Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah tempat 

bergantung segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula 

diperanakkan, dan tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.” 

Dalam bidang aqidah, kontribusinya tampak melalui diskusi 

bersama, pembiasaan berzikir dan berdoa bersama, serta penguatan 

pemahaman tentang rukun iman yang bertujuan membentuk keyakinan 

yang lurus dan menghindarkan remaja dari berbagai bentuk 

penyimpangan akidah. 

3. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam menanamkan 

Nilai-nilai Pendidikan Islam di Bidang Ibadah 

 
125 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 

2003), hlm. 72 
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Selain pembinaan aqidah, ikatan remaja masjid Nurul Iman juga 

berperan dalam membina remaja di bidang ibadah. Ibadah menjadi 

manifestasi dari keimanan seseorang kepada Allah Swt. 

Menurut Arifin, ibadah memiliki fungsi pendidikan rohani yang 

mendalam untuk membentuk kepribadian muslim yang disiplin, sabar, 

dan taat terhadap aturan agama.126 

Bentuk kontribusi di bidang ibadah antara lain: 

1. Pembiasaan shalat berjamaah 

Ikatan remaja masjid mendorong para remaja agar aktif dalam 

kegiatan shalat berjamaah, zikir, dan tadarus Al-Qur’an. Kegiatan 

ini membentuk kebiasaan spiritual yang memperkuat hubungan 

dengan Allah Swt. 

2. Pelatihan bilal dan khutbah 

Di organisasi ini juga melatih para remaja menjadi bilal, khotib, 

pemimpin yasin, dan pembaca doa. Kegiatan ini bukan hanya 

sebagai keterampilan, tetapi juga sebagai sarana memperkuat 

keimanan melalui ibadah yang benar. Menurut Al-Ghazali, ibadah 

merupakan wujud nyata pengakuan terhadap keesaan dan kekuasaan 

Allah Swt., sehingga ibadah yang benar menunjukkan kuatnya 

aqidah seseorang.127 

3. Tadarus Al-Qur’an 

 
126 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 40 
127 Al-Ghazali dalam Marzuki, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat (Yogyakarta: 

Fajar Pustaka, 2011), hlm. 110 
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Pada bulan Ramadhan, ikatan remaja masjid menyelenggarakan 

kegiatan tadarus, buka bersama, dan kultum. Nata menyatakan 

bahwa pembiasaan ibadah sejak usia remaja mampu 

menumbuhkan kedisiplinan spiritual yang menjadi pondasi 

kepribadian islami.128 

Pada bidang ibadah, ikatan remaja masjid mengarahkan remaja 

untuk terbiasa melaksanakan shalat berjamaah, melatih tata cara wudhu, 

adzan, serta menghidupkan bulan Ramadhan dengan kegiatan pesantren 

kilat, qiyamul lail, dan tadarus Al-Qur’an sehingga mereka terbiasa 

beribadah secara benar dan sesuai tuntunan syariat. 

Melalui pengajian yasinan, dan pembelajaran Al-Qur’an, Ikatan 

Remaja Masjid membina keyakinan kepada Allah SWT, Rasul, dan hari 

akhir. Nilai ibadah ini menjadi pondasi utama dalam membentuk 

karakter Islami pada remaja. Mereka diarahkan untuk selalu mengaitkan 

segala aktivitas dengan niat ibadah dan menjaga keimanan di tengah 

pergaulan modern.129 

4. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam menanamkan 

Nilai-nilai Pendidikan Islam di Bidang Akhlak 

Dalam bidang akhlak, ikatan remaja masjid memberikan 

pembinaan melalui keteladanan sikap pengurus, pembiasaan disiplin, 

penanaman rasa tanggung jawab dalam kepanitiaan, penguatan 

ukhuwah Islamiyah dalam kegiatan kebersamaan, serta pembiasaan 

 
128 Abuddin Nata, Pendidikan Islam di Era Global (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 103 
129 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dan Perkembangan di Dunia Islma (Jakarta: 

Gema Insani, 2020), hlm. 45 
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sikap sopan santun dan kepedulian sosial melalui kegiatan kerja bakti, 

santunan, dan pengabdian kepada masyarakat.  

Dengan diberi amanah sebagai pengurus, koordinator kegiatan, 

atau pembawa acara, para remaja dilatih untuk menjadi pemimpin yang 

bertanggung jawab dan mampu mengelola kegiatan. Mereka juga dibina 

dalam hal pengambilan keputusan, komunikasi, dan kerja tim.130 

Dari hasil observasi dan wawancara dikaitkan dengan triangulasi 

dan diperkuat teori bahwa nilai-nilai pendidikan islam yang ditanamkan 

ikatan remaja masjid Nurul Iman sebagai suatu pelaksanaan 

pembelajaran untuk menanamkan nilai nilai islam kepada remaja Masjid 

sebagai generasi islam sebagai bentuk pembelajaran bagi diri sendiri 

untuk memahami, menghayati, meyakini kebenaran ajaran islam serta 

menerapkan nilai-nilai ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan adanya pendidikan Islam di lingkungan masyarakat dalam 

membina remaja Masjid ini menjadi dampak yang sangat positif bagi 

remaja dalam menjalankan norma-norma kehidupan menjadi lebih baik. 

Dampak yang jelas remaja Masjid sibuk dengan hal-hal yang baik 

contoh kegiatan hadroh, itu tentunya akan menjadikan mereka sibuk 

dengan membaca sholawat, adanya pelatihan pelatihan seperti belar 

memimpin yasin, menjadi pembawa acara, khutbah bertujuan 

meningkatkan skill remaja, kepedulian sosial, pengajian muhadaroh dan 

sebagainya. Dengan demikian, kontribusi ikatan remaja masjid Nurul 

Iman tidak hanya terbatas pada penyelenggaraan kegiatan formal, tetapi 

 
130 M.Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hlm. 112 
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juga memberikan dampak nyata dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan Islam pada remaja Desa Dwijaya, baik dalam aspek aqidah 

yang memperkuat keyakinan, ibadah yang membiasakan pengamalan 

syariat, maupun akhlak yang membentuk kepribadian mulia, sehingga 

keberadaan ikatan remaja masjid mampu menghadirkan generasi muda 

yang religius, berakhlak karimah, serta siap menjadi penerus perjuangan 

Islam di tengah masyarakat.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap kegiatan dan 

kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman di Desa Dwijaya Kecamatan 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk kegiatan Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman memiliki peran aktif dalam membina 

generasi muda melalui berbagai kegiatan keagamaan dan sosial yang 

bernuansa pendidikan Islam. Bentuk kontribusi tersebut antara lain: 

a. Kegiatan keagamaan rutin seperti pengajian rutin dan yasinan. 

b. Kegiatan sosial seperti bakti sosial, peringatan hari besar Islam, dan 

kerja bakti. 

Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi wadah yang efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai Islam sekaligus membentuk karakter kepribadian 

remaja yang islami, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan 

sosial. 

2. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam menanamkan nilai-

nilai Pendidikan Islam yang ditanamkan oleh Ikatan Remaja Masjid Nurul 

Iman dalam bidang aqidah 

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam bidang aqidah yang ditanamkan antara 

lain menambah ilmu pengetahuan keislaman, memperkuat keyakinan 

kepada Allah SWT, menanamkan sikap ikhlas dan tawakal, membiasakan 
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doa dan dzikir, serta menjauhkan diri dari perbuatan syirik dan khurafat. 

Hal ini membentuk keimanan yang lebih kokoh pada para anggota. 

3. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam menanamkan nilai-

nilai Pendidikan Islam yang ditanamkan oleh Ikatan Remaja Masjid Nurul 

Iman dalam bidang ibadah 

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam bidang ibadah meliputi pembiasaan 

shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, belajar memimpin doa dan Yasin, 

serta belajar khutbah dan bilal. Melalui kegiatan ini, remaja terbiasa 

disiplin dalam beribadah, mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, serta 

siap tampil memimpin ibadah di tengah masyarakat. 

4. Kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam menanamkan nilai-

nilai Pendidikan Islam yang ditanamkan oleh Ikatan Remaja Masjid Nurul 

Iman dalam bidang akhlak 

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam bidang akhlak diwujudkan dalam 

penanaman sikap sopan santun, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, dan 

rasa hormat kepada orang tua maupun masyarakat. Melalui kerja bakti, 

kegiatan sosial, dan interaksi sehari-hari, anggota IRM dibimbing agar 

memiliki akhlak yang baik serta mampu menjadi teladan bagi masyarakat 

sekitar. 

Keseluruhan nilai tersebut ditanamkan melalui pendekatan yang 

persuasif, edukatif, dan kekeluargaan, sehingga mampu diterima dan 

diinternalisasi oleh para anggota serta masyarakat remaja pada umumnya. 

B. Saran 
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Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengurus Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman 

Diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas dan kuantitas 

kegiatan yang dilaksanakan, serta memperluas cakupan pembinaan agar 

menjangkau lebih banyak remaja di Desa Dwijaya. Selain itu, perlunya 

melakukan inovasi dalam metode dakwah dan pendekatan yang lebih 

kreatif agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

2. Bagi Remaja Masjid dan Anggota Ikatan Remaja Masjid 

Diharapkan agar tetap semangat dalam mengikuti kegiatan dan aktif 

berpartisipasi dalam setiap program. Remaja perlu memanfaatkan 

organisasi ini sebagai sarana pembentukan jati diri dan pengembangan 

potensi keislaman yang akan bermanfaat di masa depan. 

3. Bagi Pembina dan Tokoh Masyarakat 

Perlu memberikan dukungan penuh baik dalam bentuk pembinaan 

spiritual maupun moral kepada Ikatan Remaja Masjid agar kegiatan yang 

dilaksanakan semakin optimal. Pembina juga diharapkan dapat menjadi 

teladan yang membimbing remaja ke arah yang lebih baik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan ruang lingkup dan waktu. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas kajian pada 

kontribusi remaja masjid di bidang lain, seperti pendidikan karakter, 

ekonomi keumatan, atau pengembangan media dakwah digital.   
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Penelitian : Kontribusi Ikatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Islam di Desa Dwijaya 

No. Rumusan Masalah Teori Indikator Kisi-kisi Pertanyaan Narasumber 

1. Bagaimana bentuk 

kontribusi ikatan 

remaja masjid nurul 

iman dalam 

menanamkan nilai-

nilai Pendidikan 

islam di desa 

dwijaya 

Kontribusi 

organisasi remaja 

masjid dalam 

pendidikan non 

formal 

 

Bentuk 

kontribusi atau 

sumbangan nyata 

 

Apa saja kegiatan yang 

dilakukan oleh ikatan 

remaja masjid nurul iman ? 

Pengurus, 

anggota, 

pembina, 

perangkat desa 

   Tujuan kegiatan 

 

Apa tujuan dari kegiatan-

kegiatan tersebut ? 

 

2. Apa saja niali-nilai 

Pendidikan islam 

yang ditanamkan 

oleh ikatan remaja 

masjid 

Teori Jusuf Amir 

Faisal tentang 

nilai-nilai 

pendidikan islam 

Nilai aqidah 

 

Apakah ikatan remaj masjid 

pernah mengajarkan atau 

menanamkan nilai 

keimanan kepada remaja ? 

Pengurus, 

anggota, 

pembina, 

perangkat desa 

   Nilia ibadah 

 

Apa bentuk kegiatan ibadah 

rutin yang dilakukan ikatan 

remaja masjid nurul iman ? 

 

   Nilia akhlak 

 

Apa kegiatan ikatan remaj 

masjid yang membantu 

membentuk akhlak 

anggotanya ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Pengurus Ikatan Remaja Masjid) 

Narasumber  : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan ikatan remaja masjid nurul 

iman berdiri ? 

 

2. Apa saja program kegiatan yang 

dilakukan oleh ikatan remaja masjid 

nurul iman ? 

 

3.  Kontribusi seperti apa yang diberikan 

ikatan remaja masjid dalam 

menananmkan nilai-nilai Pendidikan 

islam di bidang aqidah misalnya ? 

 

4. Bagaimana ikatan remaja masjid nurul 

iman melibatkan anggotanya dalam 

semua kegiatan yang dilakukan ? 

 

5. Bagaimana ikatan remaja masjid nurul 

iman menjalin kerja sama dengan tokoh 

masyarakat atau pihak masjid ? 

 

6. Apa bentuk evaluasi yang dilakukan 

ikatan remaja masjid nurul iman terhadap 

kegiatan-kegiatannya ? 

 

7. Adakah kegiatan rutinan yang dilakukan 

ikatan remaja masjid Nurul Iman ? 

 

8.  Kegiatan apa yang biasa dilakukan ikatan 

remaja masjid dalam bidang aqidah ? 

 

9. Kegaitan apa yang dilakukan ikatan 

remaja masjid di bidang ibadah ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Anggota Ikatan Remaja Masjid) 

Narasumber  : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan anda bergabung dengan 

ikatan remaja masjid nurul iman ? 

 

2. Kegiatan apa saja yang telah anda ikuti 

selama menjadi anggota ? 

 

3. Apa manfaat yang anda rasakan secara 

pribadi setelah bergabung dengan ikatan 

remaja masjid nurul iman ? 

 

4. Bagaimana ikatan remaja masjid 

memotivasi anggotanya untuk terus aktif 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan ? 

 

5. Dampak apa yang anda rasakan setelah 

bergabung dengan ikatan remaja masjid 

nurul iman dalam bidang akhlak ? 

 

6. Apakah ada unsur kerjasama tim dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan ? 

 

 



107 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Pembina Ikatan Remaja Masjid) 

Narasumber  : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa motivasi utama dibentuknya ikatan 

remaja masjid nurul iman ? 

 

2. Bagaimana peran pembina dalam 

membimbing ikatan remaja masjid nurul 

iman  ? 

 

3. Bagaimana anda menilai perkembangan 

ibadah dan social anggota ikatan remaja 

masjid nurul iman ? 

 

4. Apakah anda melihat perubahan perilaku 

atau karakter dari remaja yang bergabung 

di ikatan remaja masjid nurul iman ?  

 

5. Bagaimana cara anda mengevaluasi 

kegiatan ikatan remaja masjid nurul iman 

? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Tokoh Masyarakat/Perangkat Desa) 

Narasumber  : 

Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara : 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah bapak mengetahui keberadaan 

ikatan remaja masjid nurul iman ? 

 

1. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap 

kegiatan yang dilakukan ikatan remaja 

masjid nurul iman ? 

 

2. Apakah ikatan remaja masjid nurul iman 

bekerja sama dengan pemerintah desa 

dalam kegiatan soasial atau keagamaaan 

? Misalnya acara PHBI atau yang lainnya 

? 

 

3. Menurut anda apakah ikatan remaja 

masjid nurul iman memberi pengaruh 

positif terhadap remaja yang lain ? 

 

4. Menurut Bapak diantara semua kegiatan 

yang dilaksanakan oleh ikatan remaja 

masjid ini  mana kegiatan ikatan remaja 

masjid nurul iman yang paling 

bermanfaat ? 

 

5. Bagaimana bentuk partisipasi 

masyarakat khususnya Bapak sendiri 

selaku Kepala Dusun serta Orang tua dari 

salah satu anggota ikatan remajamasjid 

ini dalam mendukung kegiatan ikatan 

remaja masjid nurul iman ? 

 

6. Apa saran Bapak untuk erkembangan 

ikatan remaja masjid nurul iman ke 

depan ? 
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HASIL WAWANCARA 

(Pengurus Ikatan Remaja Masjid) 

Narasumber  : Siti Soleha 

Tanggal Wawancara : 16 Juli 2025 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan ikatan remaja masjid nurul 

iman berdiri ? 

“Ikatan remaja masjid Nurul Iman 

sebenernya di bentuk pada tahun 2017 

mbak seingat saya” 

2. Apa saja program kegiatan yang 

dilakukan oleh ikatan remaja masjid 

nurul iman ? 

“Nah untuk program atau kegiatan 

dari IRMAS ini ada yang rutin 

mingguan seperti yasinan gitu, tapi 

isinya ada yang jadi pembawa acara, 

sambutan, kultum, pembacaan Al-

Qur’an, dan nantinya ada evaluasi 

mingguan. Ada juga kegiatan tahunan 

seperti menjadi panitia PHBI, berbagi 

takjil di perempatan jalan dilanjut 

berbuka Bersama entah itu di luar 

ataupun di masjid Nurul Iman. 

3.  Kontribusi seperti apa yang diberikan 

ikatan remaja masjid dalam 

menananmkan nilai-nilai Pendidikan 

islam di bidang aqidah misalnya ? 

“Untuk bidang aqidah, kami biasanya 

memberikan pembinaan lewat 

kegiatan pengajian rutin, baik yang 

mingguan maupun bulanan. Di 

pengajian itu biasanya ustaz atau 

pembina menyampaikan materi 

tentang tauhid, dasar-dasar keimanan, 

dan akhlak. Selain itu, kami juga 

melakukan kegiatan tadabur alam 

sambil kajian singkat. Jadi anak-anak 

bisa memahami tanda-tanda 

kebesaran Allah dari alam sekitar. 

Semua kegiatan itu bertujuan supaya 

aqidah mereka kuat dan tidak mudah 

terpengaruh hal-hal negatif.” 

4. Bagaimana ikatan remaja masjid nurul 

iman melibatkan anggotanya dalam 

semua kegiatan yang dilakukan ? 

“Kami selalu mengajak anggota untuk 

terlibat. Biasanya sebelum kegiatan, 

kami adakan rapat kecil untuk 

membagi tugas. Jadi semua anggota 

punya peran, baik sebagai panitia, 

bagian konsumsi, dokumentasi, 

dekorasi, ataupun yang 
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mempersiapkan tempat. Anak-anak 

itu juga diberi kesempatan memberi 

pendapat, jadi mereka merasa 

dihargai dan semakin semangat ikut 

kegiatan.” 

5. Bagaimana ikatan remaja masjid nurul 

iman menjalin kerja sama dengan tokoh 

masyarakat atau pihak masjid ? 

“Alhamdulillah hubungan kami 

sangat baik. Biasanya kalau ada 

kegiatan besar seperti Isra Mi’raj, 

Maulid Nabi, atau pengajian akbar, 

kami koordinasi dengan pengurus 

masjid dan tokoh masyarakat. Mereka 

memberikan arahan, bantuan dana, 

dan juga fasilitas. Kami dari remaja 

masjid yang menjalankan teknis 

acara. Jadi kerjanya saling dukung, 

bukan jalan sendiri-sendiri.” 

6. Apa bentuk evaluasi yang dilakukan 

ikatan remaja masjid nurul iman terhadap 

kegiatan-kegiatannya ? 

“Setiap selesai kegiatan, kami 

biasanya langsung mengadakan 

evaluasi. Dilihat apa saja yang 

kurang, apa yang sudah baik, dan apa 

yang perlu diperbaiki untuk kegiatan 

selanjutnya. Evaluasinya sederhana, 

tapi sangat membantu untuk 

memperbaiki kualitas kegiatan ke 

depan. Pembina juga ikut menilai dan 

memberi saran.” 

7. Adakah kegiatan rutinan yang dilakukan 

ikatan remaja masjid Nurul Iman ? 

“Ada. Untuk kegiatan rutin, kami 

biasanya mengadakan tadarus Al-

Qur’an, pengajian mingguan, gotong 

royong membersihkan masjid setiap 

hari Jumat atau menjelang hari besar 

Islam, latihan azan dan muazin, serta 

pembinaan remaja seperti diskusi 

keagamaan. Selain itu, kalau Bulan 

Ramadhan ada berbagi takjil dan 

tadarus setiap malam.” 

8. Kegaitan apa yang dilakukan ikatan 

remaja masjid di bidang ibadah ? 

“Untuk kegiatan ibadah, kami ikut 

membantu memakmurkan masjid, 

misalnya mengajak anggota shalat 

berjamaah, menjadi muazin, 

membantu imam, dan mempersiapkan 

kebutuhan masjid saat hari besar 

Islam. Kami juga ikut panitia zakat 
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fitrah dan qurban bersama pengurus 

masjid. Selain itu, remaja juga belajar 

khutbah, jadi kalau ada kesempatan 

bisa dipraktikkan saat khutbah Jumat 

remaja atau acara internal.” 

 



112 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

(Anggota Ikatan Remaja Masjid) 

Narasumber I : Dani Agus Sofyan  

Tanggal Wawancara : 14 Juli 2025 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan anda bergabung dengan 

ikatan remaja masjid nurul iman ? 

“Saya bergabung dengan Ikatan 

Remaja Masjid Nurul Iman sekitar 

tahun 2018, waktu itu saya masih 

kelas 2 SMP. Awalnya saya diajak 

teman karena sering main ke masjid, 

akhirnya lama-lama tertarik ikut 

kegiatan. Karena saya pikir, daripada 

di rumah cuma main HP, lebih baik 

ikut kegiatan yang bermanfaat. Dari 

situ saya mulai aktif ikut kegiatan 

remaja masjid sampai sekarang.” 

2. Kegiatan apa saja yang telah anda ikuti 

selama menjadi anggota ? 

“Kalau kegiatan yang saya ikuti 

cukup banyak. Ada pengajian 

mingguan, pengajian bulanan, tadarus 

Al-Qur’an, ikut gotong royong 

bersihin masjid, bantu panitia zakat 

fitrah dan qurban, dan juga kegiatan-

kegiatan hari besar Islam seperti 

Maulid Nabi atau Isra’ Mi’raj. Selain 

itu, kalau bulan Ramadhan kami rutin 

bagi-bagi takjil dan tadarus setiap 

malam. Kadang juga ada latihan azan 

dan belajar baca khutbah. Jadi cukup 

banyak kegiatan yang membuat kami 

tetap aktif dan kompak.” 

3. Apa manfaat yang anda rasakan secara 

pribadi setelah bergabung dengan ikatan 

remaja masjid nurul iman ? 

“Manfaatnya banyak sekali. Yang 

paling terasa itu saya jadi lebih berani 

tampil dan ngomong di depan teman-

teman. Dulu saya pendiam dan 

pemalu, tapi setelah sering ikut rapat 

dan diberi tugas, saya jadi lebih 

percaya diri. Selain itu, saya jadi lebih 

rajin ke masjid, lebih paham tentang 

agama, dan punya lingkungan 

pertemanan yang lebih positif. Ada 

juga manfaat dari sisi pribadi seperti 
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belajar tanggung jawab, disiplin 

waktu, dan bisa kerja sama dengan 

teman-teman. Pokoknya banyak 

perubahan yang saya rasakan ke arah 

yang lebih baik.” 

4. Bagaimana ikatan remaja masjid 

memotivasi anggotanya untuk terus aktif 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan ? 

“Biasanya kami dimotivasi dengan 

cara diajak diskusi dan diberi 

kesempatan untuk memegang peran. 

Jadi setiap kegiatan itu tidak cuma 

pengurus saja yang kerja, tapi semua 

anggota diajak terlibat. Pengurus juga 

sering ngingetin lewat grup WA, terus 

kalau ada kegiatan besar biasanya ada 

pembina yang ikut nyemangatin. 

Kadang juga ada reward kecil-kecilan 

seperti pujian atau kepercayaan untuk 

memegang tugas tertentu. Karena 

merasa dibutuhkan, kami jadi 

semangat terus ikut kegiatan.” 

5. Dampak apa yang anda rasakan setelah 

bergabung dengan ikatan remaja masjid 

nurul iman dalam bidang akhlak ? 

“Yang paling terasa itu saya jadi lebih 

sabar dan lebih menghargai orang 

lain. Soalnya di IRMAS itu kita 

diajarin untuk saling bantu, saling 

menghormati, dan kerja sama. 

Misalnya pas kegiatan berbagi takjil, 

walaupun cuma setahun sekali, tapi 

itu ngasih saya pengalaman buat 

belajar peduli. Terus kegiatan gotong 

royong juga bikin saya jadi terbiasa 

ringan tangan. Dulu saya orangnya 

cuek, tapi sekarang kalau lihat masjid 

kotor, saya langsung ikut bantu. Dan 

jujur saja, setelah sering dikasih 

tugas, saya jadi lebih amanah dan 

bertanggung jawab.” 

6. Apakah ada unsur kerjasama tim dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan ? 

“Iya, pasti ada. Hampir semua 

kegiatan itu pakai kerja sama tim. 

Mulai dari rapat, persiapan acara, 

sampai pelaksanaan semuanya 

dilakukan bersama-sama. Misalnya 

kalau ada pengajian, ada yang bagian 

konsumsi, dekorasi, MC, 

dokumentasi, dan lain-lain. Jadi 

semua saling bantu. Tanpa kerja 
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sama, kegiatan nggak bakal berjalan 

dengan baik. Dan justru dari situ kami 

jadi lebih kompak dan tahu karakter 

masing-masing.” 
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HASIL WAWANCARA 

(Anggota Ikatan Remaja Masjid) 

Narasumber II : Khais Miftahul Jannah 

Tanggal Wawancara : 16 Juli 2025 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan anda bergabung dengan 

ikatan remaja masjid nurul iman ? 

“Saya gabung sekitar tahun 2022, 

waktu baru mulai masuk SMA. 

Awalnya cuma ikut-ikut teman karena 

sering diajak bersihin masjid tiap 

Jumat sore. Lama-lama saya merasa 

nyaman, terus diajak ikut rapat dan 

kegiatan lainnya. Dari situ saya resmi 

ikut IRMAS. Saya lihat juga kakak-

kakak remaja masjid waktu itu aktif 

banget, jadi saya termotivasi untuk 

ikut biar bisa lebih dekat dengan 

lingkungan masjid.” 

2. Kegiatan apa saja yang telah anda ikuti 

selama menjadi anggota ? 

“Selama jadi anggota banyak kegiatan 

yang saya ikutin. Ada tadarus 

mingguan, gotong royong masjid, ikut 

pengajian remaja, jadi panitia acara 

hari besar Islam, sampai bagi-bagi 

takjil pas Ramadhan. Saya juga 

pernah ikut terlibat dalam panitia 

zakat fitrah dan Iduladha, bantu nulis 

nama mustahiq sama bantu bungkus 

daging kurban. Selain itu kadang ada 

kegiatan tambahan seperti latihan 

azan, latihan baca Al-Qur’an, dan 

diskusi kecil setelah pengajian.” 
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3. Apa manfaat yang anda rasakan secara 

pribadi setelah bergabung dengan ikatan 

remaja masjid nurul iman ? 

“Banyak sekali manfaatnya. Yang 

paling saya rasakan itu saya jadi lebih 

bisa mengatur waktu. Karena kalau 

ada kegiatan, mau tidak mau saya 

harus hadir, jadi terbiasa disiplin. 

Terus saya juga merasa lebih dekat 

dengan agama. Dulu jujur saja saya 

jarang ikut pengajian, tapi setelah 

gabung IRMAS saya jadi rutin ikut 

dan banyak dapat pengetahuan baru 

tentang ibadah dan akhlak. Selain itu, 

saya jadi dapat teman baru dan 

lingkungan yang lebih positif. Ada 

perubahan juga dalam diri saya, kayak 

lebih sopan ke orang tua dan lebih 

peduli sama sekitar.” 

4. Bagaimana ikatan remaja masjid 

memotivasi anggotanya untuk terus aktif 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan ? 

“Cara memotivasinya itu biasanya 

lewat pendekatan yang santai, bukan 

memaksa. Pengurus sering ngajak 

ngobrol, bukan cuma sekedar 

menyuruh. Terus kami sering bikin 

suasana kegiatan jadi menyenangkan, 

misalnya setelah gotong royong 

kadang makan bareng atau foto-foto. 

Jadi suasana IRMAS itu nggak 

tegang, lebih kekeluargaan. Pembina 

juga sering ngasih nasihat yang bikin 

kami merasa dihargai. Makanya 

anggota jadi semangat dan merasa 

punya tempat.” 

5. Dampak apa yang anda rasakan setelah 

bergabung dengan ikatan remaja masjid 

nurul iman dalam bidang akhlak ? 

“Dampaknya lumayan besar. Saya 

jadi lebih hati-hati dalam bersikap, 

terutama masalah tanggung jawab. 

Kalau dikasih tugas jadi panitia, saya 

belajar menyelesaikan dengan baik, 

karena itu menyangkut nama masjid 

juga. Saya juga belajar jujur, misalnya 

saat pegang uang kas atau belanja 

keperluan masjid, harus lapor tanpa 

dikurangi. Selain itu, saya jadi lebih 

terbiasa menolong orang, terutama 

saat kegiatan bagi takjil atau bantu 

warga yang butuh. Intinya akhlak 

saya jadi lebih baik dari sebelumnya.” 
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6. Apakah ada unsur kerjasama tim dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan ? 

“Tentu ada. Hampir semua kegiatan 

butuh kerja sama. Misalnya saat 

mengadakan acara besar, semua 

anggota punya tugas masing-masing, 

dan harus kompak supaya acara 

berjalan lancar. Kalau satu orang 

nggak jalan, pasti berpengaruh ke 

yang lain. Tapi karena kami sudah 

terbiasa kerjasama, jadi semuanya 

bisa berjalan dengan baik. Bahkan 

saat kegiatan kecil seperti bersih-

bersih masjid pun kami bagi tugas 

supaya lebih cepat selesai. Jadi kerja 

sama tim itu bagian penting di 

IRMAS.” 
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HASIL WAWANCARA 

(Pembina Ikatan Remaja Masjid) 

Narasumber  : Gagas Abdullah Wardani 

Tanggal Wawancara : 15 Juli 2025 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa motivasi utama dibentuknya ikatan 

remaja masjid nurul iman ? 

“Kami ingin menjaga kekompakan 

anak anak desa kami terutama dalam 

hal-hal yang positif dan kami juga 

ingin anak anak di desa kami menjadi 

orang yang memiliki akhlak yang 

baik dan dapat memberikan dampak 

positif bagi sekitar terutama pada desa 

kami khususnya.” 

2. Bagaimana peran pembina dalam 

membimbing ikatan remaja masjid nurul 

iman  ? 

“Kami selalu memantau dan 

memberikan saran serta masukan 

kepada para pengurus dan semua 

anggotanya agar irmas nurul iman ini 

dapat terus berkembang lebih baik 

kedepannya.” 

3. Bagaimana anda menilai perkembangan 

ibadah dan social anggota ikatan remaja 

masjid nurul iman ? 

“Dengan ikutnya anak-anak di desa 

kami dalam kegiatan irmas, sedikit 

demi sedikit anak-anak sudah mulai 

mengenal tugas dan kewajibannya 

sebagai seorang muslim kepada 

Tuhannya. Dan juga anak-anak 

semakin memiliki 'unggah ungguh / 

tata krama' kepada orang yang lebih 

tua maupun kepada teman 

sebanyanya.” 

4. Apakah anda melihat perubahan perilaku 

atau karakter dari remaja yang bergabung 

di ikatan remaja masjid nurul iman ?  

“Tentu saja iya, setiap anggota 

menjadi lebih sopan dan memiliki tata 

Krama yang baik kepada orang yang 

lebih tua dan teman-temannya. 

Disamping itu perubahan juga dapat 

dilihat dari perubahan mental pada 

setiap diri anggota, dari yang awalnya 

tidak berani berbicara didepan banyak 

orang, seiring dengan berjalannya 

waktu dan seringnya mengikuti 

kegiatan di  irmas, setiap anggota 

sekarang sudah berani berbicara 
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didepan banyak orang. Karena semua 

anggota dilatih untuk berani berbicara 

didepan ini dilakukan dengan cara 

memberikan tugas kepada anggota 

setiap pertemuan perminggunya, 

dimana setiap orang bergantian 

menjadi petugas acara pada setiap 

pertemuan kegiatan irmas.” 

5. Bagaimana cara anda mengevaluasi 

kegiatan ikatan remaja masjid nurul iman 

? 

“Setiap kegiatan terus kita pantau dan 

selalu kita evaluasi setiap kali setelah 

selesai kegiatan. Kita lihat disisi mana 

yang masih ada kekurangan disitu kita 

kasih masukan dan kita perbaiki 

bersama-sama. Agar kedepannya 

irmas ini bisa selalu berkembang 

kearah yang lebih baik dan dapat 

memberikan dampak yang positif 

bagi sekitar.” 
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HASIL WAWANCARA 

(Tokoh Masyarakat/Perangkat Desa) 

Narasumber  : Sutriyono 

Tanggal Wawancara : 16 Juli 2025 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah bapak mengetahui keberadaan 

ikatan remaja masjid nurul iman ? 

“Ya tentu saya tahu. IRMAS Nurul 

Iman ini memang sudah lama ada, dan 

saya sebagai perangkat desa juga 

sering memperhatikan kegiatan 

mereka. Apalagi anak saya sendiri 

ikut bergabung, jadi otomatis saya 

lebih memperhatikan perkembangan 

IRMAS. Saya sering lihat mereka 

kumpul di masjid, ada yang latihan 

jadi pembawa acara, sambutan ketua 

panitia, ada yang tadarusan, dan ada 

juga yang sekadar rapat kecil. Jadi 

keberadaan IRMAS ini sudah sangat 

terlihat di lingkungan kita.” 

2. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap 

kegiatan yang dilakukan ikatan remaja 

masjid nurul iman ? 

“Menurut saya kegiatannya positif 

sekali. Remaja-remaja di desa ini jadi 

punya wadah yang baik untuk 

mengembangkan diri. Anak saya juga 

jadi punya kegiatan yang jelas, tidak 

hanya main atau nongkrong saja. 

Mereka ada tadarus, pengajian, 

bersih-bersih masjid, dan kegiatan 

sosial. Saya lihat sendiri anak saya 

jadi lebih rajin ke masjid sejak ikut 

IRMAS. Jadi secara pribadi dan 

sebagai orang tua, saya sangat 

mendukung.” 

3. Apakah ikatan remaja masjid nurul iman 

bekerja sama dengan pemerintah desa 

dalam kegiatan soasial atau keagamaaan 

? Misalnya acara PHBI atau yang lainnya 

? 

“Pernah, dan malah sering. Kalau ada 

acara besar seperti Isra’ Mi’raj, 

Maulid Nabi, atau Tahun Baru Islam, 

biasanya IRMAS ikut membantu 

sebagai panitia. Mereka bantu 

konsumsi, kebersihan, dokumentasi, 

bahkan membantu menyusun kursi 

dan panggung. Waktu ada gotong 

royong desa juga mereka turun. Jadi 
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hubungan antara IRMAS dan 

pemerintah desa itu berjalan baik. 

Sebagai perangkat desa, saya 

menghargai semangat anak-anak ini.” 

4. Menurut anda apakah ikatan remaja 

masjid nurul iman memberi pengaruh 

positif terhadap remaja yang lain ? 

“Pengaruhnya besar sekali. Saya lihat 

beberapa remaja yang sebelumnya 

jarang ke masjid, sekarang mulai ikut-

ikut datang karena ajakan teman-

temannya yang gabung IRMAS. 

Termasuk anak saya sendiri, dulu 

kalau ke masjid harus saya suruh, tapi 

sekarang tanpa disuruh pun datang 

sendiri karena sudah merasa punya 

tanggung jawab dan teman-temannya 

juga aktif. Jadi IRMAS itu bukan 

cuma organisasi, tapi wadah 

pembinaan akhlak yang sangat baik 

menurut saya.” 

5. Menurut Bapak diantara semua kegiatan 

yang dilaksanakan oleh ikatan remaja 

masjid ini  mana kegiatan ikatan remaja 

masjid nurul iman yang paling 

bermanfaat ? 

“Kalau menurut saya yang paling 

terasa manfaatnya itu tadarus dan 

pengajian. Karena itu membentuk 

akhlak dan menambah ilmu agama 

remaja kita. Selain itu, kegiatan 

berbagi takjil saat Ramadan juga 

sangat bagus. Walaupun cuma 

setahun sekali, tapi dari situ anak-

anak belajar berbagi, belajar peduli. 

Kegiatan gotong royong pun 

masyarakat sangat merasakan 

manfaatnya. Masjid jadi bersih dan 

terawat.” 

6. Bagaimana bentuk partisipasi 

masyarakat khususnya Bapak sendiri 

selaku Kepala Dusun serta Orang tua dari 

salah satu anggota ikatan remajamasjid 

ini dalam mendukung kegiatan ikatan 

remaja masjid nurul iman ? 

“Kalau sebagai perangkat desa, saya 

selalu berusaha mendukung fasilitas 

yang mereka butuhkan. Misalnya 

peminjaman aula desa, alat pengeras 

suara, atau bantuan konsumsi kalau 

ada acara besar. 

Sedangkan sebagai orang tua, saya 

mendukung dengan cara memberikan 

izin anak saya ikut kegiatan, 

memantau agar dia tetap disiplin, dan 

sesekali saya antar atau jemput kalau 

kegiatannya malam. Saya juga sering 
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kasih motivasi supaya dia tetap aktif 

dan tidak malas. Saya rasa dukungan 

orang tua itu sangat penting.” 

7. Apa saran Bapak untuk erkembangan 

ikatan remaja masjid nurul iman ke 

depan ? 

“Saya berharap IRMAS bisa lebih 

berkembang lagi ke depan. Mungkin 

bisa membuat program yang lebih 

terjadwal, bukan hanya kegiatan 

musiman. Misalnya pelatihan adzan 

dan khutbah rutin, atau program 

bimbingan belajar untuk anak-anak 

kecil di sekitar masjid. Selain itu 

hubungan dengan pemerintah desa 

juga bisa diperkuat, biar kegiatan 

mereka semakin besar. Dan saya 

pesan ke pengurus IRMAS, tetap jaga 

kekompakan dan komunikasi yang 

baik.” 
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DOKUMENSI 

 

  

 

tadabur alam 

 

 

 wawancara 

Pembina ikatan 

remaja masjid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

wawancara 

perangkat desa 
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Wawancara dengan 

pengurus ikatan 

remaja masjid nurul 

iman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan 

anggota ikatan 

remaja masjid Nurul 

Iman 
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peringatan hari besar islam 

anggota ikatan remaja masjid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rutinan bulanan 



126 
 

 
 

outbound
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Berbagi takjil puasa 

 

Yasinan mingguan 

 

Pembacaan yasin 
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Hadroh di acara PHBI 

 

Sambutan ketua panitia 
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Pembawa acara PHBI 
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